TINJAUAN AKAD 1JARAH Bl AL-AMAL TERHADAP KEABSAHAN
PENDAPATAN EVENT ORGANIZER PADA KONSER MUSIK DI KOTA
BANDA ACEH

SKRIPSI

Tyl s Lo

/ AR-BRANIRY \

Diajukan Oleh:

ULIL ALBAB
Mahasiswe Fakultas Syariah dan Hukum
Prodi Hukum Ekonomi Syariah
NIM: 121310076

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM — BANDA ACEH
2018M/ 1439 H



TINJAUAN AKAD IJARAH BI AL-AMAL TERHADAP KEABSAHAN
PENDAPATAN EVENT ORGANIZER PADA KONSER MUSIK DI KOTA
BANDA ACEH

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh Sebagai Salah Satu Beban Studi
Program Sarjana (S-1) Dalam Ilmu Hukum Islam

Oleh:
UlilAlbab
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum
Prodi Hukum Ekonomi Syariah
NIM: 121310076

Disetujui untuk divji/dimunaqasyahkan oleh:

Pembimbing I Pembimbing I1
/
b ’\3@17
Dr. H. Muhammad Maulana, M.Ag Yenny Sri Wahyuni, S.H..M.H

NIP: 197204261997031002 NIP:198101222014032001



TINJAUAN AKAD IJARAH BI AL-AMAL TERHADAP KEABSAHAN
PENDAPATAN EVENT ORGANIZER PADA KONSER MUSIK DI KOTA
BANDA ACEH

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus serta Diterima
Sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1) dalam Ilmu Hukum Islam

08 Agustus 2018 M
26 Dzulgaidah 1439 H

Pada Hari/Tanggal : Rabu,

Darussalam-Banda Aceh
Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

Sekretaris,
hamfad Maulana, MLA Yenny Sri Wagxuni, S.H.M.H
NIP: 197304261997031002 NIP: 198101222014032001
Penguji II,

Azka Amali¥ Jiha@} S.H.I., M.LE.}

NIP: 199102172018032001

. Mengetahui,
//u}t?s\vSyanah dan Hukum UIN Ar-Raniry
fi D@mssﬁlam Banda Aceh

Deki'F

u.__l__(){mmmad Siddig, MH..ph.D //
~NIP: 197703032008011015



KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

JL. Sveikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telp./ Fax. 0651-7557442 Email : fshi@ar-raniry.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Ulil Albab

NIM 1121310076

Pradi : Hukum Ekonomi Syari‘ah
Fakultas : Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau tanpa
izin pemilik karya,

4. Tidak melakukan pemanipulasian dan pemalsuan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggungjawab atas karya ini.

Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah melalui pembuktian
vang dapat dipertanggungjawabkan dan ternvata memang ditemukan bukti bahwa sava telah
melanggar pernyataan ini. maka saya siap untuk dicabut gelar akademik saya atau diberikan sanksi
lain berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry.

Demikian pernyataan ini saya bual dengan sesungguhnya.

Banda Aceh, 6 Agustus 2018
Vagg Menyatakan

bah)




ABSTRAK

Nama : Ulil Albab

Nim 121310076

Fakultas/ Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Hukum Ekon@&uwyari’ah

Judul : Tinjauan Akddirah Bi Al-Anal Terhadap Keabsahan
Pendapataizvent OrganizeiPada Konser Musik Di Kota
Banda Aceh

Tanggal Munagasyah : 8 Agustus 2018

Tebal Skripsi : 75 Halaman

Pembimbing | : Dr. Muhammad Maulana, M.Ag

Pembimbing I :Yenny Sri Wahyuni, S.H.,MH

Kata Kunci ‘Event OrganizerPendapatan, Konser Musik, dadrah Bi
Al-Amil

Event organizerdalam penyelenggaraan konser musik di Kota BandahA
bekerja sama dengan perusahaan swasta dan ingianserintahan. Dari
kerjasama dalam penyelenggaraan konser musik, ik harus memberikan
imbalan dalam bentulijrah atas terselenggaranya konser musik yang dibuhat ole
pihak event organizer Namun dalam kerjasama ini yang harus diperhatikan
adalah objek akadnya yaitu konser musik, karenaihmsejadi perbedaan
pendapat tentang hukum konser musik itu sendinele&n ini di format untuk
menjawab permasaalahan sebagai tujuan penelitiagaita: berapa tingkat
pendapatan yang dihasilkan olekient organizerari penyelenggaraan konser
musik di Kota Banda Aceh, bagaimana pemahaman iemnent organizer
terhadap legalitas hasil usaha yang diperolehmaryelenggaraan konser musik
tersebut,bagaimana kedudukan sumber pendapatan dipagpleh olehevent
organizermenurut tinjauan akaglarah bi al-amil. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut penulis menggunakan metodieskriprif analisis. Sedangkan untuk
mengumpulkan data digunakan penelitian lapanganstadi pustaka serta data
primer diperoleh dari hasil wawancara. Dari hpsitelitian menunjukkan tingkat
pendapatann yang diperoleh oleh AK Event Organiz€ra Prodution
Advertising, dan Bomsky Event Management dari pEmggaraan konser musik
di Kota Banda Aceh beragam, tegantung kontrak kgg@ag telah disepakati
diawal kerjasama. Pendapatan yang diperoleh berkigara 8%, 10%, 15% dan
50% dari modal yang diberikan oleh pihak klien. Baaman ketiga pemili@vent
organizerdi Kota Banda Aceh bahwa penghasilan yang diperd&hpekerjaan
sebagaievent organizeryang menyelenggarakan konser musik di Kota Banda
Aceh legal menurut hukum positif dan sesuai dengakum syara’ karena
pekerjaan sebagavent organizeyang menyelenggarakan konser musik di Kota
Banda Aceh membutuhkaskiil yang tinggi, komitmen dan kerja keras. Dengan
demikian Berdasarkan analogi yang dilakukan menaigam konsefj arah bi al-
‘amal bahwa pendapatan yang dihasilkewent organizedari konser musik di
Kota Banda Aceh sesuai dengan ketentuan yang ddm d&kadijarah bi al-
‘amal, karena terpenuhi semua rukun-rukun dari akadh bi al-‘amal termasuk
juga syarat-syarat yang terdapat dalam rukun ad@elut.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT. yang mana @éengudrah dan
iradah-Nya, penulis telah dapat menyelesaikan pgrukkripsi ini yang berjudul
“Tinjauan Akad ljarah Bi Al-Amal Terhadap Keabsahan Pendapatan Event
Organizer Pada Konser Musik Di Kota Banda Acelhalawat beriring salam
semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabir Bésaammad SAW, yang
telah membawa umat manusia dari alam kebodohan jmatam yang berilmu
pengetahuan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis banyak mendtdmenbingan dan
arahan dari Bapak Dr. H.Muhammad Maulana, M.Ag kaelpembimbing I,
Bapak Yenny Sri Wahyuni, S.H.,MHselaku pembimbindah Bapak Arifin
Abdullah, S.H.I., M.H.selaku penasehat akademikasdrskusi-diskusi dengan
pihak-pihak yang berkompoten lain baik akademik posuunon akademiktas
bimbingan dan arahan yang telah diberikan kepadalige, semoga mendapat balasan
yang setimpal dari Allah SWT. Amin Yarabbal *Alamin

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini mgsiim dari sempurna,
oleh karenanya penulis sangat terbuka menerimi lddn saran dari semua
pihak demi untuk kesempurnaan skripsi ini dimasagyakan datang.

Akhirnya harapan penulis, semoga skripsi ini dapatmanfaat untuk
peneliti sendiri maupun untuk pihak lain dan undijedikan referensi bagi para
pihak yang menyelenggarakan konser terjadi hal-hgang tidak

sesuaidengansyari’at Islam.

Billahi Taufig Wal Hidayah
Wassalamu’'alaikum Wr. Whb.
Banda Aceh, 31 Juli 2018

Penulis
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin Ket No | Arab | Latin Ket
Tidak t dengan titik
1 } dilamban 16 h t di bawahnya
gkan
z dengan titik
2 < b 17 ] z .
di bawahnya
3 < t 18 I ‘
s dengan titik .
4 & $ . 19 4 G
di atasnya
5 d j 20 o F
5 N h dengan titik| ” ) 9
] a
¢ di bawahnya
7 ¢ kh 22 d K
8 3 d 23 J
. z dengan titik
9 3 Z . 24 A M
di atasnya
10 J r 25 O N
11 J z 26 3 W
12 o S 27 ° H
13| sy 28 s ;
s dengan titik|
14 | e s _ 29 ¢ Y
di bawahnya
d dengan titik|
15| o= d

di bawahnya




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesidiyi dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdataatau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
FatZah a
Kasrah [
Dammah u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara harkat

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berug&athadan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda danHuruf Nama GabunganHuruf
s Fatzah dan ya ai
95 Fatrlah dan wau au
Contoh:
<< kaifa J#»  :haula
3. Maddah

Harkat danHuruf

Nama

Huruf dan tanda

i

Fat?ah dan alifatau ya

ISY)

@i

Kasrahdan ya

)

@

Dammahdan waw




Contoh:

Jé s gala
@ Lramg
Ja - gila
Jds&  :yagilu
. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamarbutah(?) hidup
Ta marbutah 3f yang hidup atau mendapat harKatZah, kasrah dan
dammahtransliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah(s) mati
Ta marbutah 3] yang mati atau mendapat harkat sukun, transditeya
adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanyangabutah () diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaama keda itu terpisah

maka tamarbutah(?) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
JuibYla g, : raudah al-afall raudatul afal
3 slalldiyaall : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madnatul Munawwarah
dalh : ralPah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis sepsdsa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkema-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hammad&ulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahadanésia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebaga

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kambhssa Indonesia

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukanalad.
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BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Hiburan merupakan salah satu kebutuhan manusia, ngdanjadi bagian
integral yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Salan bentuk hiburan
adalah pertunjukan seni, yang dapat dinikmati otefsyarakat serta menumbuhkan
kebanggaan bagi para pelakunya. Untuk menghaspkatunjukan seni yang baik
perlu suatu organisasi yang membuat perhelatart seni

Di Indonesia terdapat beberapa pertunjukan seng ysering ditampilkan
antara lain pertunjukan seni rupa, pertunjukan geater, pertunjukan seni tari,
pertunjukan seni musik dan lain-lain. Dalam Islaokdm pertunjukan seni musik
belum jelas boleh atau tidak, karena para ulamahmaerbeda pendapat tentang
hukum memainkan musik dengan alasan musik adalaltu skarya seni yang
diciptakan oleh manusia yang dapat membuat manakinakan tugas dan akan
senantiasa terus lalai dan tak jarang manusia d&an ibadah dikarenakan musik.
Seperti kata Imam Syafi'i dalam kitabngdQadha“nyanyian adalah kesia-siaan
yang dibenci, bahkan menyerupai perkara batil. B@rasiapa memperbanyak
nyanyian, maka dia adalah orang dungu, syahadatakstannya tidak dapat
diterimaBerbeda dengan pendapat Muhammad bin Thahir al qdlia

menyebutkan di dalamnyéTidak ada perbedaan mendengarkan suara senar gitar

! Wenas, Ruby Anastasiaraktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggatam
Pertunjukan Live Music Dan Dampaknya Terhadap Wofd-Mouth, (FE Universitas Trisakti,
2006), him. 123



dengan suara burung.” Dia juga mengatakan, “Tak ad#du huruf pun yang shahih
tentang (pengharaman) ini.’Masih banyak pendapat-pendapat ulama yang lain
tentang hukum memainkan musik tersebut.

Pada era sekarang ini seni tidak menjadi persdatarbagi masyarakat pada
umumnya dan bagi masyarakat seni khususnya, bagampertunjukan saat ini telah
dikomersialkan, dan memiliki nilai positif yag tigig Bentuk seni pertunjukan dibuat
dan diselenggarakan bahkan disponsori pihak tertantuk dikonsumsi berbagai
masyarakat.

Penggunaan jasavent organizesemakin disukai baik dari perusahaan yang
menyelenggarakan suatwevent maupun lembaga/instansi pemeritahan yang
menyelenggarakanevent-event, seperti expq bazar, pameran, konser musik,
konfrensi,gathering,danevent-eventinnya.

Event OrganizefEQO) adalah jasa penyelenggara atau pengatur seoaah
yang ditunjuk secara resmi oleh klien untuk mengoigasikan rangkaian acara,
dimulai dari proses pembuatan konsep, perencar@amsjapan, eksekusi hingga
rangkaian acara selesai dalam rangka membantu kiewujudkan tujuan yang
diharapkan melalui rangkaian acara yang diadakda. #eberapavent organizedi
Kota Banda Aceh antara lain AK Event Organizer, &xXhe Krak, Cemara
Production, Aorora, Shine Group, bomsky Event Mamagnt, Era Production

Advertising, dan lain-lain.



Dalam hal penyelenggaraan konser ini banyak mexiklap respon positif
dari masyarakat, dimana pada saat penyelenggaraaserk musik yang selalu
dipadati oleh pengunjung. Konser musik yang disgdanakan oleh event organizer
di Kota Banda Aceh biasanya bekerja sama dengansgmman swasta dan
lembaga/instansi pemerintahan. Pihakent organizerakan menfasilitasi semua
kebutuhan demi kelancaran dan berjalannya konsesikmyang diselenggarakan
pihak perusahaan dan lembaga/instansi pemerintatrsgbut.

Dalam prakteknyaevent organizeryang menyelenggarakan konser musik
pada sistem konser musik dalam penyelenggaraanrererfjasama dengan
perusahaan swasta dan pemerintahan. Khusus kegadangan pemerintaleyent
organizer itu harus melalui sistem tender seperti dalans&omusik pada acara Sail
Sabang 2017 yang dilaksanakan di Sabang. Sedarsyki@em kerjasama dengan
pihak swasta itu melalui perjanjian kerjasama yitgh disepakati oleh pihakwent
organizerdan pihak swasta itu sendiri ada juga melaluemgitching seperti konser
musikRoad To Sounderlingang diadakan di Kota Banda Aceh.

Perizinan akan konser yang dilaksanakan di KotandBaAceh juga
didapatkan karenavent organizebekerjasama dengan pemerintahan baik itu dengan
pihak wali kota Banda Aceh maupun dengan pihak lkgpn wilayah kota Banda
Aceh, jadi perizinan ini memang diberikan sepenahmialam penyelenggaraan

konser ini, dalam penyelenggaraan konser ini pibi@anizer hanya memberikan

’|bid.



surat pemberitahuan kepada pihak polresta bahwa dikeksanakan konser musik
yang akan banyak di datangi oleh masyarakat ,Mhalimaksudkan supaya Polresta
dapat berjaga-jaga dan mengamankan situasi patpesgelenggaraan konsér.

Event organizerAurora yang pada saat pelaksanaan konser arts @eara
Sail Sabang tidak menentukan syarat-syarat damtkete bagi masyarakat untuk
menyaksikan konser tersebut, dan dalam praktikkpateman konser tidak ada
pemisahan yang dilakukan oleh panitia antara pididKaki dan juga perempudhn.

Dalam menyelenggarakan sebweatentkonser musik setiapvent organizer
itu mempunyai strateginya masing-masing khususnyalap hal keuntungan,
keuntungan yang didapatkan oletent organizeberasal darklien, penjualan tiket
dan sponsor-sponsor yang bekerjasama deengamt organizetersebut. Seperévent
organizer Shine Group, sebelum acara diselenggarakan pihakajeraen harus
memiliki modal awal dari donatur atau kliennya d#ari modal modal awal yang
telah diberikan oleh klien kepada pihak manajemémes Group nantinya akan
digunakan untuk melakukan persiapan-persiapan yatigerlukan dalam
penyelenggaraan konser musik tersébut.

Selanjutnya pihak manajemen Shine Group juga mkéakypenjualan tiket
kepada masyarakat yang ingin menyaksikan acaraekonssik. Sistem penjualan

tiket yang dilakukan oleh manajemen Shine Grouputhihdari masa awal promosi

% Hasil wawancara dengan Khairul Nizam, Kru Aur&eent Organizer pada tanggal 20
Desember 2017, di Peurada Kecamatan Syiah KudkBanda Aceh .
4 .
Ibid.
> Hasil wawancara dengan Safrul Rijal, Kru event niger Shine Group, pada tanggal 26
Desember 2017, di Jeulingke Kecamatan Syiah Kuata Banda Aceh.



penyelenggaraan konser musik itu sendiri. Biasangaa promosi penyelenggaraan
konser musik dimulai dari tiga bulan sebelum acdmnser musik itu
diselenggarakan, jadi sistem penjualan tiket itdkidikan secara bertahap, harga tiket
yang ditawarkan oleh pihak manajemen Shine Grouputhn pertama/awal masa
promosi adalah Rp.50.000,-, selanjutnya di bulasu&epersentase harga tiket naik
menjadi Rp.80.000.- dan di bulan ketiga/masa tefgtomosi harga tiket menjadi
dua kali lipat harga tiket di bulan pertama yaitp.H0.000.- . Dan hasil dari
penjualan tiket tersebut pihak Shine Group juga dapatkan keuntungan yang
lumayan besar dan itu belum termasuk pendapataswutaber-sumber lainnya.

Dalam bisnisevent organizerfaktor yang juga penting untuk diperhatikan
adalah akad kerjasama dengan pengguna jasa, kauata perbuatan itu halal
apabila akadnya sah. secara umum akad kerjasamg dygeraktekkan olebvent
organizerini termasuk dalam akagari yaitu akad yang dimaksudkan untuk mencari
dan mendapatkan keuntungan dimana rukun dan sigsdt dipenuhi semuanya.
Sepertimurabahah, istishna’, daijarah.” Namun apabila ditinjau lebih khusus lagi
akad kerjasama yang dimaksudkan disini adalah g&adth yaitu akad atas manfaat
yang dibolehkan, yang berasal dari benda tertetatw yang disebutkan ciri-cirinya,
dalam jangka waktu yang diketahui, atau akad at&srppan yang diketahui, dengan

bayaranya yang diketahi.

6L :
Ibid.

" Mardani.Figih Ekonomi Syariah,Kencana Jakarta.2013), him 77

8 Mardani.Figih Ekonomi SyariahKencana Jakarta.2013), him 77



Dalam pelaksanaan kerjasama yang dipraktelekamt organizelini yang
harus diperhatikan adalah objek (barang) dan ugalgna dalam hal ini yang
menjadi objek atau barang nya adalah konser musilg \nukumnya belum jelas
dikarenakan masih terjadi perbedaan pendapat di@majumhur ulama antara haram
atau halal. Dan ini akan berpengaruh pada upah gatgpatkan oleh pihakvent
organizerdikarenakan antara objek dan upah saling berka#pabila objek yang
diakadkan sah maka upah yang didapatkan itu halal.

Pendapatan yang diperol&vent organizempada penyelenggaraan konser
musik ini dapat dikatagorikan sebagai penghasilamgybelum jelas legalitas atau
keabsahannya dikarenakan dalam praktelewent organizemelaksanakan konser
musik yang belum jelas hukumnya halal atau haraeneRi tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetdfagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pendapatan yang diperoleh eldnt organizedalam pelaksanaan konser
musik. Oleh karena itu peneliti merumuskan suattmpealahan dengan judul :
“Tinjauan Akad lgrah Bi Al-‘Anval Terhadap keabsahan Pendapatan Event

Organizer Pada Konser Musik Di Kota Banda Aceh.”

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskatasd maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah antara lain:
1. Bagaimana tingkatan pendapatan yang dihasilkan eleht organizedari

penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Aceh ?



2. Bagaimana pemahaman pemiikent organizeterhadap legalitas hasil usaha
yang diperoleh dari kegiatan musik tersebut?
3. Bagaimana kedudukan sumber pendapatan yang diperoleh event

organizermenurut tinjauan akadarah bi al-‘amal ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatakamyang menjadi tujuan
penelitian adalah :

1. Bagaimana tingkatan pendapatan yang dihasilkan eleht organizedari
penyelenggaraan konser musik Kota Banda Aceh

2. Bagaimana pemahaman pem#ikent organizeterhadap legalitas hasil usaha
yang diperoleh dari kegiatan musik tersebut

3. Bagaimana kedudukan sumber pendapatan yang diperoleh event

organizermenurut tinjauan akagizrah bi al-‘aml.

1.4 Penjeasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahaitahistang terdapat
dalam judul skripsi ini, maka diperlukan beberagidah sebagai berikut :
1. Akadijarah bi al-‘anml
Akad ijarah bi al-‘amal merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembaygasga (Ujrah) tanpa diikuti

dengan pemindahan kepemilikan atas barang, cordaohagalah membangun



bangunan menjahit baju membawa barang ke temptgnter mewarnai baju,
memperbaiki sepatu, dan sebagaihya.

pengertian akagarah bi al-‘amal dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu
perjanjian dalam bentuk hubungan kerjasama argeeat organizedengan pihak
klien terhadap pelaksanaan konser musik di Kota Bandh.Ace

2. Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima olefuspleaan dari
aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produkatan/jasa kepada pelanggan. Bagi
investor, pendapatan kurang penting dibanding kewgan, yang merupakan jumlah
uang yang diterima setelah dikurangi pengeluaran.

Pengertian pendapatan dalam pembahasan skripsad@iah upah yang
diterima olehevent organizedari klien setelah terselenggaranya konser musik di
Kota Banda Aceh.

3. Event organizer

Event Organizer adalah berasal dari dua kata yakfevent” dan
“organizer”.“Event” makna sederhananya adalah acara, peristiwa, &igiat&n.
Sedangkarorganizeradalah pengatur, perencana, pelaksana. Bhaght Organizer
adalah penyelenggara atau pengatur sebuah3cara.

4. Konser musik

*Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhuilid V, Cet-10, (Damaskus : Dar Al-Fikr,
2007), him. 417

9 |bnu Novel Hafidz,Mengulik Bisnis Event OrganizefYogyakarta: Gava Media, 2007),
him. 70



Konser musik adalah suatu pertunjukan langsungaacansik didepan
penonton dimana didalam pelaksanaanya dihadirk#s dan dilaksanakan di Kota
Banda Aceh.

5. Klien

Klien adalah Pihak ini biasanya di tempati olelrupahaan atau instansi

pemerintahan yang memberikan dana untuk kelangausiggtu program acara, bisa

juga menjadi sponsor utama atau sponsor tunggal.

15 Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menemukardapat beberapa
penelitian-penelitian yang berhubungan dengan peataban yang diangkat dalam
pembahasan atau topik penelitian ini. Oleh karénauntuk menghindari asumsi
plagiasi sekaligus menegaskan titik perbedaan p@nelini dengan penelitian
sebelumnya maka dalam kajian pustaka ini penulisnaparkan perkembangan
beberapa skripsi dan karya ilmiah terkait denganelmgan yang penulis akan
lakukan.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh M. Zuhri Maulana mahass Fakultas
Ekonomi dan Islam Universitas Islam Negeri Walismri§emarang yang berjudul

“akad kerjasama event organizer konser musik dgtenspektif ekonomi islam (studi

kasus UKM musik Walisongoyang didalamnya membahas tentang kerjasama yang

dilakukan oleh ukm musik walisongo dengarent organizerkegiatan-kegiatan dan

wanspretastasi yang terkadang dilakukan oleh pong&nizer
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mutmainna Natsir mahasis Fakultas
Hukum universitas Hasanuddin Makassar 2012 denghiij penyelesaian sengketa
antara pihak manajemen artis dengan penyelenggararaa konser musik (event
organizer) di Makassar’ yang dalam pembahasaanya membahas tentang
penyelesaian sengketa yang dilakukan oleh pihak dainevent organizekarena

wanprestasi yang dilakukan oleh pihak artis.

1.6 Metodologi Penelitian

Pada penelitian ilmiah, metode penelitian sang#utdhkan untuk
mengarahkan peneliti agar penelitian yang dilakutersusun secara sistemdtis.
Metode penelitian dalam penyusunan skripsi ini@dahetode deskriptif, yaitu suatu
metode untuk menganalisa dan memecahkan masalaly tgsjadi pada masa
sekarang berdasarkan gambaran yang dilihat danghdelari hasil penelitian baik di
lapangan atau teori berupa data-data dan buku-akg berkaitan dengan topik
pembahasatf
1.6.1 JenisPenelitian

1. Penelitian lapangaffield research)

Penelitian akan dilakukan di lokasi objek peneiitimi sebagai upaya
memperoleh data primer. Secagmcedural operasional risgieneliti akan berada
langsung pada sumber data, untuk mengumpulkanddaitderbagai responden baik

dari objek penelitian maupun dari informan yangkb#gan dengan judul penelitian

1 Muhammad NazirVletode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him.44
“Ibid,. him.63
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ini. Dengan kata lain peneliti turun dan beraddagangan, atau langsung berada di
lingkungan yang mengalami masalah atau yang akperlsiiki/disempurnakan.
Karena menggunakan jenis penelitian lapangan ma#tahsbisa dipastikan bahwa
penelitian ini dilakukan di lapangan dan berorisnfmda fenomena atau gejala yang
ada di lapangan.

2. Penelitian kepustakadlibrary research)

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yangkdikan oleh peneliti dengan
cara mempelajari buku-buku text tentang teori figqiamalah, hukum perjan;ji, dan
berbagai literature lainnya yang berkaitan, sereanpelajari hasil-hasil penelitian
sebelumnya dan tulisan lain guna memperoleh komsep serta ketentuan yang
berkaitan dengan penelitian ini.

1.6.2 Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiaradalah subyek
darimana dapat diperoléf.Adapun mengenai sumber data dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi:

1. Data Primer

Dalam penelitian ini, data primer bersumber dameditian lapangarfield
research),yaitu data yang diperoleh langsung dari respondelalm observasi dan
wawancara dengan meneliti langsung ke lapangara pexdelitian ini, data primer

diperoleh dari responden yaiévent organizerpelaksana konser musik, klien serta

13suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@ikarta: Rineka Cipta,
2002), him. 120
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pihak-pihak bersangkutan dengan penelitian inirgelangsung melalui wawancara
untuk menunjang keakuratan data.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan lamgeieh peneliti sebagai
penunjang dari data primer atau dapat pula didskian sebagai sumber data yang
mampu atau dapat memberikan informasi atau databaaam yang dapat
memperkuat data pokdkSumber data sekunder diperoleh dengan penelitiadi st
pustaka(library research)yaitu dengan menggunakan buku bacaan sebagai éandas
untuk mengambil data yang ada kaitannya denganlipanikkarya ilmiah ini, dimana
penulis dapatkan dengan cara membaca dan mengkajlduku dan artikel yang ada
di perpustakaan, serta data yang diperoleh lewakplain, tidak langsung oleh
peneliti dari subjek penelitiannya, berwujud dokuiasi, atau data laporan yang

telah tersedia.

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan hasil pencatatan peneliti, bailgylaerupa fakta maupun
angka™ Dalam melakukan penelitian pasti ada proses pepgiam data dengan
menggunakan teknik-teknik tertentu yang disesuadl@rgan karakteristik penelitian
yang dilakukan. Untuk mengumpulkan data sebanyakgkin peneliti menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut;

“Sumardi SuryabrataMetodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997),
him. 84

Marzuki, Metodologi Riset(Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonoihj 1983),
him. 8
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1. Observasi
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si lgebaik secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap objek penelitisanimgtrumen yang dipakai dapat
berupa lembar pengamatan, panduan pengamatanidayalaDalam hal ini peneliti
mengamati sistem pelaksanaan konser musik di Katal® Aceh.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpldtan dalam metode
survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan reedidgan terhadap responden
(subjek). Biasanya data yang dikumpulkan bersifamgieks, sensitif, dan
kontroversial sehingga kurang mendapat respon sabjeknya, apalagi kalau
responden tidak dapat membaca atau menulis ataangumemahami daftar
pertanyaan yang diajukan tersebut. Maka penelitushamenerjemahkan atau
memberikan penjelasan yang memakan waktu yang dakog untuk menyelesaikan
penelitian tepat waktu. Teknik wawancara dapatkdkan (1) dengan tatap muka
(face to face interviews)an (2) melalui saluran telep@elephon interviews)
Adapun pihak yang akan diwawancarai dalam peaslitni adalah pemilik
event organizerserta pihak-pihak bersangkutan depgaelitian ini
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulanlatgpa sumber data

tertulis, yang berbentuk tulisan yang diarsipkaauatlikumpulkan. Sumber data

16 Ruslan dan Rosadietode Penelitian: public relations & komunikaélakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 23
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tertulis dapat dibedakan menjadi dokumen resmi,upukajalah, arsip ataupun

dokumen pribadi dan juga fot6.

1.6.4 Langkah-langkah Analisis Data
Analisa data adalah proses menyusun secara sigetiaéd yang diperoleh
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapftrmiasikan kepada orang
lain.*®*Setelah semua data penelitian didapatkan, makadiamdiolah menjadi suatu
pembahasan untuk menjawab persoalan yang ada, rdaigakung oleh data
lapangan dan teori, sehingga menghasilkan data alanmgt dan dapat dipertanggung
jawabkan. Kemudian penulis menggunakan analisi&rigi$ dalam memaparkan

hasil penelitian ini.

1.7 Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab datapsetiap bab terdiri dari
beberapa sub bab, secara sistematika pembahasaluteadalah sebagai berikut:

Bab Satu sebagai bab pendahuluan, memuat terdtargokelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasalahstkajian pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Dua merupakan pembahasan teoritis yang membafasng pandangan
akad ijarah bi al-amil terhadap legalitas pendapatan yang diperoleh eleimt

organizerdalam penyelenggaraan konser musik.

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 145
185ugiyono,Memahami Penelitian KualitatifBandung: CV Alfabeta, 2005), him. 88
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Bab Tiga membahas hasil penelitian yang mencakafisatentang legalitas
pendapatan yang diperoleh oleh penyelenggara komsgik menurut akadarah bi
al-amial.

Bab Empat memaparkan penutup dan kesimpulan. Diaddhini penulis akan
menyimpulkan sebagai inti dari keseluruhan isi gaa akan di ungkapkan beberapa

saran yang diperlukan.



BAB DUA

KONSEP AKAD 1J4ARAH Bl AL-AM AL DAN PENDAPATAN DALAM
HUKUM ISLAM

2.1 Pengertian dan Dasar Hukum ljarah Bi Al-Amal
2.1.1 Pengertianjarah Bi Al-Amil

Dalam Islam sewa menyewa dikenal dengan isijtaah, yang berasal dari kagd-
ajru yang berartal-iwad (ganti)® Istilah ijarah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai upah atau sewa yang diberikamdegeseorang setelah bekerja
sama sesuai dengan hukum Isfatdonsepijarah bi al-amil berhubungan dengan
persoalan upah atau jasa, yang berasal dari Bakraba yaitu (5 J3)- sl sl sl ):
Artinya: membalas, upah, sewa, atau ganjdran.

Secera etimologiijarah adalah menjual manfaatyakni mengambil manfat
dari tenaga manusia maupun hewan dan manfaat datu $enda. Sedangkan
definisi yang dikemukakan para ulama tentgagah adalah sebagai berikut:menurut
ulama Mazhab Hanafiarah adalah sesuatu transaksi terhadap suatu manfagdrden
suatu imbalandefinisi ini cenderung lebih simpel karena hanyaemepatkan akad

ini sebagai suatu manfaat yang konsekuensinya rpahdabalan atas pemanfaatan

'Sayyid SabigFikih SunnahJilid 13, Cet-3, (Terj. Kamaruddin A. Marzuki dkk(Bandung:
Al-Ma’arif, 1993), him.15

’Departemen Pendidikan dan Kebudayaémmus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 476

*Mahmud Yunu, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan dan
Penerjemah/ Penafsiran Al-Quran, 1990), him. 34

“Rachmat SyafeiFigih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 121

> M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islafdakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him.227

16
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sesuatu. Menurut ulama Mazhab Syafi'i akpgtah merupakan suatu transaksi
terhadap manfaat yang dituju, tertentu bersifab ldgmanfaatkan, dengan suatu
imbalan tertent§gefinisi yang dikemukakan dalam mazhab Syafiilétiih normatif
karena mendeskripsikan lebih jelas terhadap akadh. Dalam pengertian yang
dikemukakan ini bahwa akagirah ini manfaat yang akan digunakan spesifik untuk
tujuan tertentu demikian juga harus dihargai dengabalan tertentu. Ulama
Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikannya sebagamilikan manfaat sesuatu
yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suabalan’

ljarah adalah akad atas manfaat yang dibolehkan, yangdiedari benda
tertentu atau yang disebutkan ciri-cirinya, dalamgka waktu yang diketahui, atau
akad atas pekerjaan yang diketahui, dengan bayarandiketahuf.

Jumhur ulama figh berpendapat bahiyjaah adalah menjual manfaat dan
yang boleh disewakan adalah manfaatnya bukan bgad@teh karena itu, mereka
melarang menyewakan pohon untuk diambil buahnyabadountuk diambil susunya,
sumur untuk diambil airnya, dan lain-lain, sebaimse itu bukan manfaatnya, tetapi
bendanya.

Menurut Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah gatikutip oleh Hendi
Suhendi bahwa yang dimaksud dengairah adalah akad atas manfaat yang

diketahui dan disengaja untuk memberi dan membalehdengan imbalan yang

®Ibid.

"Ibid.

8 Saleh Fauzarkigih Sehari-harj (Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 482
°® Rachmat SyafeFigih Muamalah...him. 122
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diketahui ketika itu. Sedangkan menurut MuhammaeSysdrbini al-Khatib bahwa
yang dimaksud dengdjirah adalah pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan
syarat-syarat’

Nasrun Haroen dalam bukunya figh muamalghah merupakan salah satu
bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi kebutuidap Imanusia, seperti sewa-
menyewa, kontrak, atau menjual jasa perhotelarjaganlain sebagainya.

Menurut Suhrawadi K. Lubis dan Farid Wajdi yang dksud dengan sewa
menyewa i{arah) adalah mengambil manfaat suatu benda. Dengan parkddain,
terjadinya sewa menyewa, yang berpindah hanyalahfa@ia dari benda yang
disewakan tersebut. dalam hal ini, dapat berupafaatitparang seperti kendaraan,
rumah, dan manfaat karya seperti pemusik, bahkpatdaga berupa karya pribadi
seperti pekerjd?

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syarialjgrah adalah sewa barang
dalam jangka waktu tertentu dengan pembaydyarah dapat juga diartikan dengan
lease contractdan jugahire contract karena ituijarah dalam konteks perbankan
syariah adalah suatease contractLease contrachdalah suatu lembaga keuangan
menyewakan peralatarequipment baik dalam bentuk sebuah bangunan maupun

barang-barang, seperti mesin, pesawat terbangdarya’?

9 Hendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), him.115

“Nasrun Haroerkigh Muamalah, Cet ll(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 228

“Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdiukum Ekonomi Islanfjakarta : Sinar Grafika,
2012), him. 156

13 Mardani,Figh Ekonomi Syariah (Jakarta : Kencana, 2012), him. 247
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Menurut fatwa Dewan Syariah Nasionigirah adalah akad pemindahan hak
guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalatn teatentu melalui pembayaran
upah atau sewa tanpa diikuti dengan pemindahamitken barang itu sendif{’

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkahwzaijarah merupakan
suatu akad tukar-menukar sesuatu barang atau gggam imbalan yang diartikan
dengan sewa-menyewa atau upah-mengupah. Trangakdi dilandasi dengan

adanya perpindahan manfaat (hak guna), bukan mipém kepemilikan (hak milik)

2.1.2 Dasar Hukumijarah Bi Al-Amil

Landaan hukum merupakan suatu hal yang melandaisnya sesuatu atau
menjadi pedoman atas suatu permasalahan yangdipgnahkan. Hukum mengenai
ijarah banyak dijumpai di dalam nash-nash Al-Quran dann8h Rasulullah SAW
serta juga dapat diteliti dalam penjelasan-pergeladi dalamijma’ dan giyas para
ulama ahli figh. Semuanya merupakan landasan hulglaim untuk menentukan
halal atau haramnya, boleh atau tidak boleh, skienarkan atau dilarangnya suatu
tindakan hukum dalam syariét.

Setiap pekerjaan yang dilakukan secara halal, makeum perjanjian
kontraknya juga halal. Menurut pandangan Islam lasklimijarah bi al-amil adalah
mubah (boleh) bila dilaksanakan sesuai ketentuamg yeelah ditetapkan oleh

syariat™

“Adiwaran A. Karim,Bank Islam; Analisis Figh dan Keuangddakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 138.
“Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Figih(Bogor: Kencana, 2003), him.217
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Bolehnya hukunijarah bi al-amil tersebut berorientasi pada beberapa ayat

al-Quran dan Hadits Nabi SAW.
1. Dalil-dalil Al-Quran
Dalam surat Al-Thalaq ayat 6 disebut tentang kibaaj seorang suami untuk

memberikan upah terhadap isteri ataupun orangyfaig telah menyusui anaknya.

Firman Allah SWT :

T P

WJP‘MJUAJJLAJ Y);»)w}&wwuh}&‘
ﬁu.xpjgb u@ﬁﬁ@ﬁ‘#bdﬁwﬂjud
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu Inep&t tinggalmenurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereafak u
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (igtgdri yang sudah
ditalag) itu sedang hamil, maka berikanlah kepadareka nafkahnya
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka markars (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka umghrdan
musyawarahkanlah diantara kamu (segala sesuatuyatemaik, dan jika
kamu menemui kesulitan maka perempuan lain bolelyumsekan (anak
itu) untuknya”.(Q.S Al-Thalaqg ayat: 6).

Menurut Tafsir Al-Ahkam, Ayat di atas menjelaski@mtang tempat tinggal
perempuan itu selama dia menunggu itdah yaitu hdgigalitinggalkan ditempatmu
sendiri atau tempat lain yang dapat kamu ikhtiarKasahakan) dan apabila

perempuan yang telah kamu ceraikan itu menyusukaknau maka berikanlah upah
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kepada mereka atas kerjanya menyusukan itu dergsn yang seharusnya. Hal ini
dimusyawarahkan dengan perempuan itu bagaimang@eayalenggaraan penyusuan
anakmu itu, dan apabila pihak laki-laki merasa kata@ anaknya disusukan oleh ibu
anak itu karena ibunya menderita penyakit menulau dbu anak itu tidak suka
menyusukan anaknya maka anak itu boleh disusulen aiang lain dan biayanya
ditanggung oleh pihak laki-laki. Begitu juga andd& laki-laki tidak mampu
membelanjai penyusuan itu, wajib juga bagi ibu kmenyusukan anaknya.

Dalam firman Allah di atas telah memberikan garabamengenai dasar
hukum terhadap perbuatan transakgrah bi al-amil boleh memperkerjakan
seseorang dan orang yang dipekerjakan tersebus déverikan upah sesuai dengan
yang telah dikerjakannya dalam melaksanakan akiageasatu sama lain.

Demikian pula dengan firman Allah SWT dalam surkBAqgarah ayat 233:
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syekh Abdul halim Hasarafsir Al-AhkamgCet I, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), him. 611
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya seldoetahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. KBawmajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengam caa’ru.
Seseorang tidak membebani melainkan menurut kaesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karamaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkéamajidemikian.
Apabila keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ddsa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan olamg lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pgarba menurut
yang patut. Bertagwalah kamu kepada Allah dan keatah bahwa Allah

maha melihat apa yang kamu kerjaka(Q.S Al-Bagarah ayat : 233).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, tentang ayat di atdalah bahwa ketika seorang
mempercayakan anaknya untuk disusui orang lainddierya ia memberikan upah
yang layak. Ayat ini juga menegaskan agar kehadseorang anak tidak sampai
membawa mudarat bagi kedua orang tuanya. Misaliksa,memang si ibu tidak
kuasa untuk menyusui karena faktor kesehatan aag kain, hendaknya ia mencari
solusi, diantaranya dengan menyusukan anaknya &epadng lain dengan
membayar sejumlah uang sebagai imbal }asa.

Dalam kandungan ayat di atas dapat disimpulkawaa®wajiban seseorang
dalam memberi hak upah atas jerih payah yang dikan seseorang untuk
kemashlahatan bersama. Setiap pekerjaan yang kilakmengeluarkan keringat,
sehingga sudah sepatutnya memberikan upah sesogardg@ekerjaan yang telah

dikerjakan oleh pekerja.

" Muhammad Nasib Ar-Rifa’iTafsir Ibnu Katsir jilid I, Terj. Syihabuddin, Cet-14, (Depok:
Gema Insani, 2008), him. 388
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Sangat jarang untuk mendapatkan orang yang malbergmsecara suka rela
tanpa imbalan. Justru dengan adanya imbalan itolambuka berbagai lapangan
pekerjaan sebagai lahan mencari rezeki, hinggaakaonyang yang menyediakan
berbagai jasa untuk memenuhi usaha dan kebutulaaig tain dalam meringankan
pekerjaannya. Sehubungan dengan ini Allah juga etaitkan dalam surat Al-
Zukhruf ayat 32, bahwa memang sudah kodratnya neamlisiptakan tidak sama
dalam hal kekayaan dan keterampilan. Justru depgdoedaan itulah yang membuat
manusia saling membutuhkan dan saling membantk, temtuan tanpa imbalan
maupun bantuan berupa imbalan. Ayat tersebut bgrisebagai berikut:
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Artinya: “Apakah mereka yang telah membagi-bagi rahmatmu?i kiatah
menentukan antara mereka penghidupan mereka daddmalpan dunia,
dan kami telah meninggikan sebahagian mereka ahahsagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat megupakan sebagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apang mereka
kumpulkan”.(Q.S. Al-Zukhruf ayat : 32).

Makna yang terkandung dalam ayat di atas menj@has&ntang hubungan
ijarah bi al-amil yaitu bagaimana seseorang dalam kehidupan sakmgootuhkan,
begitu pula sebuah perusahaan berkewajiban memabeupah kepada karyawannya
sesuai dengan profesi dan pekerjaan yang telakuida untuk perusahaan, demi

kelancaran bisnisnya dengan memanfaatkan tenagelegyawannya.
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Kalam tersebut menunjukkan bahwa fitrah manusiaadeog kepada
mendapatkan suatu imbalan atas sebuah pekerjagriglah dilakukannya, sehingga
Allah SWT juga memberikan imbalan terhadap setigpbygatan manusia yang
dilakukan selama hidupnya, baik pekerjaan terp@upun yang tercela. Atas dasar
fitrah manusia tersebut maka mereka membuka bearkegmagan pekerjaan sebagai
lahan rezeki. Allah menciptakan manusia dengan agaib keterampilan yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya gehiegciptalah konseparah
yaitu ada yang memberikan jasa (keterampilan) éag ynemberi upalf.

2. Dalil-dalil dari Hadits Nabi SAW

Rasulullah Saw sebagai utusan Allah, selain meikéerianjuran kepada
umatnya tentang pembayaran upah, juga memberigdadan dalam pemberian
imbalan (upah) terhadap jasa yang diberikan sesgokapada pekerjanya sesuai
dengan kerja yang dilaksanakan. Rasulullah Saw fidgk menangguh-nangguh
bayaran upah, hal ini untuk menghilangkan keraguanpun kekhawatiran bahwa
upah mereka tidak dibayar nantinya. Hadits dirivtia@ oleh Ibnu Majali yang

bunyinya:

el Lo 5 ade B o &l sy JUB o o ) s o
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18sudarsonoPokok-Pokok Hukum Isladakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 422
¥Ibn Majah,Sunan Ibn Majahjuz 2, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al limiah, 200 hlm.
392
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: “Telah bersalad Rasulullah
SAW,’berikanlah upah atau jasa kepada orang yangikapekerjakan

sebelum keringatnya kerindHR. Ibnu Majah).

Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan mkaiam Islam hendaknya
gaji dibayarkan secepat mungkin dan sesuai dengs@pkkatan yang telah dicapai.

Sikap menunda-nunda pembayaran merupakan suatinkaza

Selain banyak yang memberikan anjuran, Nabi Muhathjuga memberikan
teladan dalam pemberian imbalan (upah) terhadap yasg diberikan seseorang.
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, Mius| dan Ahmad dari Anas bin

Malik menyuruh memberikan upah kepada tukang bek&adits tersebut berbunyi:

Zﬁby\wvxb\viij&\&&&\:ﬁw\xd\wiu}
5 bl olg)) Lae lhised Bllse WIS g plabs 0 (nelis ollasl g

20 :

Artinya: “Dari Anas Ibn Malik ra, sesungguhnya Nabi SAW. Berherbekam,yaitu
ia dibekam oleh Abu Thaibah, sedangkan Abu Thadllaérinya upah dua
sha’ makanan dan ia pun menyuruh kepada mawalingtuk memberinya
keringanan), maka mereka pun memberinya keringandhR. Al-
Bukhari, Muslim, dan Ahmad).

Persoalan agama dalajarah juga dapat dijadikan penentu dibolehkan atau

tidak, sah atau tidaknya akad tersebut. Ketika kaédan hijrah dari Mekkah Nabi

*® Muhammad Shahih Al-Lu’lu wal Marjan(Himpunan Hadits-hadits yang disepakati oleh
Bukhari dan Muslim), (Surabaya: IKPI, 1996), hBs.
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Muhammad dan Abu Bakar mengupah seorang kafir umtekjadi petunjuk jalan.

Hal ini diceritakan Aisyah sebagai beriklut
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Artinya: “Dari Aisyah r.a. isteri Nabi SAW, ia berkata: “Rdslliah SAW dan Abu
Bakar mengupah seorang laki-laki dari Bani al-Dagdbagai penunjuk
jalan, sementara ia adalah salah seorang kafir Qsya Nabi dan Abu
Bakar menyerahkan kendaraan mereka kepadanya (utitkva) dan
berjanji bertedu di gua Tsur tiga hari kemudian ki-&aki tersebut datang
membawa kendaraan keduanya pada subuh hari ketigel’R. Al-
Bukhari).

Dalam kandungan hadits di atas, menjelaskan sefiakerjaan atau
pertolongan yang diberikan seseorang maka hendakkhberi jerih payah atau
ucapan terima kasih berupa upah yang seharusnyerigia oleh orang tersebut
karena telah bertanggung jawab atas amanah yanggdéitkan padanya, sehingga dia
berhak menerima upah atau imbalan yang sewajagstsmsdengan tanggung jawab
yang diembannya.

Sejalan dengan kandungan hadits di atas para utmti@ masa sepakat

bahwaijarah hukumnya bolefi? Dapat disimpulkan bahwa Allah sangat menyukai

% man Al-Bukhari,Shahih Al-Bukhari, juz 3Par al-Kutub al-iimiyah, 1992), him. 67

#lbnu Hajar al-AsqgalanBulughul al-Mahramnterj. Abi Fadlu Ahmad), (Semarang: PT.
Karya Toha Putra Semarang, 1985), him. 458
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orang-orang yang mau berusaha dan mencari rezegihaal lagi baik, bukan harta

yang didapatkan dengan cara yang sangat dilarahgidlah SWT.

2.2 Rukun dan Syarat ljarah Bi Al-Amal

Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indgnagkun adalah sesuatu
yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjagkurRadalah sesuatu yang harus
dikerjakan dalam melaksanakan suatu pekerjaanizdah. Rukun merupakan sendi
atau dasar untuk melakukan sesuatu yang menergakaidaknya suatu perkerjaan
atau ibadatf>

Dalam banyak haljarah memiliki banyak persamaan dengan jual beli. Selain
terlihat dari definisi di atas di dalamnya jugakeerdung makna pertukaran hafta.
Oleh karena itu dalam masalah rukun dan syaratjgyah juga memiliki rukun dan
syarat yang berdekatan dengan jual beli. Dalamopts rukun, baik rukuijarah
maupun rukun lainnya, ulama Hanafiyah lebih memagdeda substansi pekerjaan
yaitu sesuatu yang menunjukkan terjadinya akadersiéfab dan gabul®> Meskipun
hanya secara hukum, seperti dengan diam. Oleh&ayaryang menjadi rukujirah
dan kebanyakan transaksi lain, menurut Hanafiyatydlah ijab dan gabul dengan
menggunakan lafal upah atau sewdapun menurut Jumhur ulama, rukijgrah ada
4 (empat) yaitu:

1. ‘Aqid (orang yang berakad)

“Departemen Pendidikan Nasionéhmus Besar Bahasa Indonegilkarta: Balai Pustaka,
2004) him. 966

#Hendi SuhendiFigh Muamalah, Cet I(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 28

*Ibid, him. 31
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2. Shighatakad
3. Upah
4. Manfaat®®

‘Agid adalah para pihak yang melakukan perjanjian, yaittak yang
menyewakan atau pemilik barang sewaan yang disebigjjir dan pihak penyewa
yang disebumusta’jir yaitu pihak yang mengambil manfaat dari suatu béhd

Menurut Mazhab Syafi'i dan Hanbali para pihak yamgakukan akadjarah
disyaratkan harus orang yang baligh dan berakahskksijarah dianggap tidak sah
apabila salah satu pihak ataupun keduanya adalaiagak anak kecil, gila, bodoh
dan orang yang dipaksa. Berbeda halnya dengan Mazdhaafi dan Maliki yang
berpendapat bahwa orang yang berakad tidak haang gang mencapai usia baligh
akan tetapi anak yang telatumayyizoleh melakukan akagirah dengan ketentuan
telah disetujui oleh waliny®.

Shighatterdiri dari ijab dan gabul ljab merupakan pernyataan dari pihak
yang menyewakan dan gabul adalah pernyataan pexssrioari penyewdjab dan
gabulboleh dilakukan secara jelash{rih) dan boleh pula secara kiasamgyah).?®

Upah atawjrah harus merupakan sesuatu yang bermanfaat. Jaak, $@h

bila upah yang diberikan kepada pekerja dalam ulkebenda yang tidak dapat

Rachmat SyafeiFigih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 125

27 Abdul Rahman Al-JazinAl-Figh 'ala Mazahib al-Arba‘ahjuz Ill, (Beirut: Dar al-Fikr),
him. 100

M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islafdakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2004Hjm.231

»sayyid SabigFikih Sunnah., him.101
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dimanfaatkan, baik karena kerendahannya seperingga maupun karena dapat
menyakiti seperti binatang buas, atau karena dimeaa menggunakannya dalam
syara’ seperti alat-alat hiburan, berhala, danmgit
Ada dua macam syarafrah, di antaranya :
a) Harga sewa tersebut diketahui saat akad dilakulem dilsetujui oleh para

pihak dan termasuk harta yang bernilai, sebagairsalpda Rasulullah SAW.,

ot B ks e ) o I OT A oy e T e
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Artinya: “ Abu Said menceritakan bahwa Nabi SAW. bersabdartgsiapa

mempekerjakan seseorang maka hendaklah ia mentoentpahnyd (HR.
Abd Razaq)

Dari hadist diatas maka dapat disimpulkan bahwgahaewa jrah)
harus disepakati terlebih dahulu sebelum akad wllak, artinya sebelum
akad dilakukan maka para pihak diharuskan menyeipalesapa besaran
ujrah yang harus diterima oleh para pekerja sebelum atadebut
dilaksanakan.

b) Harga sewa tidak berbentuk manfaat yang sejenigashema’ qud © alaih.
Seperti contohjjarah tempat tinggal dibayar dengan tempat tinggal, jasa

dibayar jasa, penunggangan dibayar penunggangarianig@ dibayar

%wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhulilid V, Cet-10, (Damaskus : Dar Al-Fikr,
2007), him. 409

*'Sayyid Imam Muhammad Ibnu Ismail Al-Kahlani as-Shai Subul Al-Salandjlid 1V,
(Bairut: Dar al-Kutub al-limiyah, t.t.), hing2
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pertaniar’® Teknisnya dengan membuat kesepakatan baik kadgsunaata

cara pembagiannya. Harga sewa adalah perimbangas jasa atau

kemanfaatan.

Rukunijarah yang terakhir adalah manfaat. Manfaat merupaka manfaat
yang lahir dari benda atau jasa pekerjaan yandikiga obyek akagarah.*® Adapun
syarat-syarat manfaat yang boleh dijadikan objeladd

a. Manfaat itu berupa sesuatu yang bernilai, baik metusyara’ maupun
kebiasaan setempat. Maka tidak sah menyewakangammskipun untuk
penjagaan.

b. Manfaat dari barang yang disewakan itu berupa naaryi@ng diperbolehkan.
Maka tidak sah #rah apabila manfaat dari barang yang disewakabeitupa
manfaat yang tidak diperbolehkan. Seperti halnyayeeakan rumah untuk
tempat maksiat.

c. Manfaat itu dapat diketahui dengan jelas, maka&tsddn apabila menyewakan
salah satu dari dua rumah.

d. Manfaat harus dapat diserahterimakan, bukan mayéewf tidak bisa diserah
terimakan karena adanya kelemahan baik kelemahdarawi maupun
kelemahan syari. contoh kelemahan inderawi, merapakan seorang
satpam yang buta atau menyewakan sebidang tanal ditanami yang tidak

ada airnya sekalipun bahkan air hujanpun tidak mlamunya. Sedangkan

*Abid, him. 400
% Ridwan,Figih Perburuhan(Purwokerto: STAIN Press, 2007), him. 53
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contoh kelemahan syar’i, mempekerjakan seorangngmran yang sedang

haid untuk membersihkan masjitl.

Selain rukun yang telah disebutkan di aip&ah juga mempunyai syarat-
syarat tertentu, yang apabila syarat-syarat irg@ktiterpenuhi, makgarah menjadi
tidak sah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonsgaat adalah ketentuan (peraturan,
petunjuk) yang harus diindahkan dan dilakufarByarat adalah ketentuan atau
perbuatan yang harus dipenuhi sebelum melakukatu qaekerjaan atau ibadah,
tanpa memenuhi ketentuan/perbuatan tersebut, pakéujaan dianggap tidak sah.

Dalam akadjarah ada empat macam syarat sebagaimana syarat dasn ak
jual beli, yaitu syarat terjadinya akadyérth al-in’'igad), syarat pelaksanaan akad
(syarth an-nafiz), syarat sah y&rth a-sizhah), dan syarat kelazimany@th al-
luzum.*®

a.) Syarat terjadinya akadyarth al-in’igqzd)

Syarat terjadinya akagyarth al-in’igzd) berkaitan dengaaqgid, zat akad dan
tempat akad. Ulama Hanabilah dan Syafi'iyah merskan orang yang akad harus
mukallaf, yaitu baligh dan berakal, sedangkan amalkmayyiz belum dapat
dikategorikan ahli akad.

b.) Syarat pelaksanaasyarth an- nafdz)

% Muhammad Abdul Aziz Hasan ZaiAl-ljarah baina Al-Figh Al-Islami wa Al-Tathbiq Al-
Mu ashir, (Kairo : Al-Ma’had Al-‘Allimi lil Fikri Al-Islami, 1996), him. 17

% Departemen Pendidikan Nasiortémus Besar Bahasa Indonesighim. 1114

% Wahbah Az-Zuhaili,Figih Islam wa Adillatuhu.,. him. 389
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Agar terlaksananya sewa menyewa djatah, barang harus dimiliki oleh
‘agid (orang yang berakad) atau memiliki kekuasaan pamibk akad &hliah).
Dengan demikianjjarah al-fudhul (ijarah yang dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki kekuasaan atau tidak diizinkan oleh peknifia) tidak dapat menjadikan
adanya sewa menyewa atpirah.

c.) Syarat sah {garth as-sizhah)

Syarat salijarah berkaitan dengaragid (orang yang berakadyla’qad ‘alaih
(barang yang menjadi objek akad)jjrah (upah) dannafs al-‘agad (zat akad).
Diantara syarat sah akgdrah adalah sebagai berikut:

a. Adanya kerelaan dari kedua pihak yang berakad

Tidak sah bila di dalam perjanjian sewa-menyewa tiérdapat unsur
pemaksaaf’maksudnya adalah sesuatu yang telah diakadkan Hemmsarkan
kepada kesepakatan kedua belah pihak, yaitu masasgig pihak harus ridha akan
isi perjanjian tersebut, dengan perkataan lain sxanerupakan kehendak bebas
masing-masing pihak.

b. Ma’'qud ‘alaih bermanfaat dengan jelas

Adanya kejelasan padaa’qid ‘alaih (barang) menghilangkan pertentangan
di antara‘aqid. Di antara cara untuk mengetahda’'qud ‘alaih (barang) adalah
dengan menjelaskan manfaatnya, pembatasan wakauw @tenjelaskan jenis
pekerjaan jikajarah atas pekerjaan atau jasa seseorang. Adapun sya&gid ‘alaih

adalah dapat dipegang atau dikuasai.

*"Ibid, him. 390
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c. Hendaklah barang yang menjadi objek transaksi jallagat dimanfaatkan
kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara'.

Sebagian di antara para ulama ahli figh ada yaaglmbankan persyaratan
ini. Menyewakan barang yang tidak dapat dibagi &Bcdalam keadaan lengkap
hukumnya tidak boleh, sebab manfaat kegunaanngk tdpat ditentukan. Pendapat
ini adalah pendapat mazhab Abu Hanifah. Akan tgtaphur ulama (mayoritas para
ulama ahli figh) menyatakan bahwa menyewakan bayamg tidak dapat dibagi
dalam keadaan utuh secara mutlak diperbolehkarkabpdari kelengkapan aslinya
atau bukan. Sebab barang dalam keadaan tidak lgngkaermasuk juga dapat
dimanfaatkan dan penyerahan dilakukan dengan métikkan atau dengan cara
mempersiapkannya untuk kegunaan tertentu, sebagaih@ ini juga diperbolehkan
dalam masalah jual beli. Transaksi sewa-menyewaeandiri adalah salah satu di
antara kedua jenis transaksi jual beli dan apamiéamfaat barang tersebut masih
belum jelas kegunaannya, maka transaksi sewa-menyegak sah atau batal.

d. Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan berikuhkag (manfaat).

Tidak sah penyewaan binatang buron dan tidak sdh pinatang yang
lumpuh, karena tidak dapat diserahkan. Begitu jagah pertanian yang tandus dan
binatang untuk pengangkutan yang lumpuh, karerek trdendatangkan kegunaan
yang menjadi objek dari akad itu.

e. Bahwa manfaat adalah hal yang mubah, bukan dihamamk
Tidak sah sewa-menyewa dalam hal maksiat, karersksiat wajib

ditinggalkan. Orang yang menyewa seseorang untukibueuh seseorang atau
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menyewakan rumah kepada orang yang menjual khamadeunakan untuk tempat
main judi atau dijadikan gereja, maka ia termagariah fasid(rusak). Demikian juga
memberi upah kepada tukang ramal atau tukang hhitngg dan semua pemberian
dalam rangka peramalan dan berhitung-hitungannkanpah yang ia berikan adalah
sebagai pengganti dari hal yang diharamkan danagrindalam kategori memakan
uang manusia dengan batil. Tidak sah pid@ah puasa dan shalat, karena ini
termasuk fardhu 'ain yang wajib dikerjakan olemgrgang terkena kewajibaif.

d.) Syarat kelazimarsgarth al-luzm)

Syarat kelazimanarah terdiri atas dua hal berikut:

a. Ma'qud ‘alaih (barang sewaan) terhindar dari cacat.

Jika terdapat cacat padmaa’gqzd ‘alaih (barang sewaan), penyewa boleh
memilih antara meneruskan dengan membayar penummegbatalkannya.

b. Tidak ada uzur yang dapat membatalkan akad.

Menurut jumhur ulamaijjarah adalah akad lazim, seperti jual beli. Oleh
karena itu, tidak bisa batal tanpa ada sebab yasmghatalkannya. Menurut ulama
Syalfiiyah, jika tidak ada uzur, tetapi masih memkinkan untuk diganti dengan
barang yang lainjarah tidak batal, tetapi diganti dengan yang lainrj@rah dapat
dikatakan batal jika kemanfaatannya betul-betuargl seperti hancurnya rumah
yang disewakan.

Uzur dikategorikan menjadi tiga macam:

% Sayyid SabigFikih Sunnah., him.19-20
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a.) Uzur dari pihak penyewa, seperti berpindah-pindalard mempekerjakan
sesuatu sehingga tidak menghasilkan sesuatu pakenanjadi sia-sia.

b.) Uzur dari pihak yang disewakan, seperti barang ydiegakan harus dijual
untuk membayar utang dan tidak ada jalan lain Kemenjualnya.

c.) Uzur pada barang yang disewa, seperti menyewa kamaardi, tetapi
menyebabkan penduduk dan semua penyewa harus pihdah
Nasrun Haroen dalam bukunya menambahkan syarayasidmah yaitu:

a.) Untuk orang yang melakukan akad haruslah balighbagaakal.

b.) Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi peayseperti meyewa
seseorang untuk menggantikan penyewa naik haji.

c.) Upah atau sewa dalam akiggtah ini harus jelas, tertentu, dan bernilai hdfta.

2.3 Pengertian Ujrah dan Dasar Hukumnya
2.3.1 PengertiarUjrah
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhlakg tidak bisa hidup
sendiri tanpa membutuhkan bantuan orang lain. Sadah bentuk kegiatan manusia
dalam lingkup muamalah ialah mengenai upah-menguwgaig dalam Figih Islam
disebut denganjrah.
Upah dalam istilah Figih disebut dengahijarah berasal dari katal-ajru

(,aY) yang menurut bahasa beraff- ‘iwadl yang arti dalam bahasa Indonesia

%9 Rachmat SyafeiFigih Muamalah...him. 129-130
“*Nasrun HarunFigh Muamalah...him. 232
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adalah ganti rugi upaf.Upah secara terminologi berarti pendapatan buarygy
diterima dari majikan karena ia dipandang telahakgtan pekerjaan.

Pengertian upah dalam kamus bahasa Indonesia ag@ighdan sebagainya
yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sqgi@gaayaran tenaga yang
sudah dilakukan untuk mengerjakan sestfatu.

Mengenai masalah pengupahan, Islam menetapkan geatbahasan dalam
kitab Figih, yang terdapat dalaral-ijarah. ljarah merupakan suatu jenis agad antara
dua pihak yang berkaitan dengan manfaat atau jatamdtempo yang telah
disepakati berdasarkan ketentuan syari’at, g@isah adalah transaksi sewa-menyewa
atas suatu barang dan atau upah-mengupah atas jasatalalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa atau imbalan Jasa.

Orang yang menyewakan suatu manfaat kepada oranglilebut dengan
muajjir dan pihak lain yang menyewa manfaat disebusta’jir. Sedangkan manfaat
yang disewakan disebut dengama’jur. Adapun sesuatu yang dibayarkan sebagai
ganti manfaat disebut dengajr atauujrah (upah). Ketika akadjarah telah terjadi
secara sah, makausta’jir sudah berhak atas manfaat, dan orang yang mengawak
sudah berhak atas upah sebagai pengganti manfagtdysewakan karenigarah.

termasuk jenis transaksi tukar-menufar.

*' Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), his. 1

*2Sayyid SabigFikih Sunnah 13(Bandung: PT Alma’arif, 1987) him. 8

“3Abdul Ghafur AnshariReksa Dana SyarialBandung: Refika Aditama, 2008), him. 25

““Mohamad Taufik HulaimiFigih Sunah Sayyid Sabiq jilid(akarta: Al- I'tishom, 2008),
him. 363
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M. Abdul Manan seorang ahli ekonomi Islam kontengpomenjelaskan
bahwa upah adalah suatu yang terdiri dari kebuthidup yang sebenarnya diterima
oleh seorang pekerja karena kerjanya atau sebaggidari kerjanya.Upah mengacu
pada penghasilan tenaga kerja, upah dapat dipan@daindua segi yaitu: moneter dan
bukan moneter, jumlah uang yang diterima oleh jpaierja selama jangka waktu
tertentu, katakanlah: sebulan, seminggu atau seha@ngacu pada nominal tenaga
kerja. Upah yang sesungguhnya dari seseorang petergantung pada berbagai
faktor, sebagaimnana dikatakan menurut Abdul Mabamhwa “pekerja baik yang
kaya atau miskin, harus diberi imbalan, baik dtamuk sebanding dengan harga
nyata bukan nominal atau jerih paydh”.

Afzalurrahman juga berpendapat bahwa, upah adala@y yang harus dibayar
kepada pekerja atas jasa-jasanya dalam produksiyki Dengan kata lain, upah
adalah harga dari tenaga yang dibayar melalui prossluksf:®

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud demggzh(ujrah) adalah
suatu pemberian yang diberikan majikan kepada fek&tbagai pertimbangan
manfaat yang telah diberikan kepada pemberi Kéjenurutnya, upah dapat
terwujud apabila perjanjian itu hanya dibatasi aledsalah sewa-menyewa manfaat,

baik manfaat suatu benda seperti tanah, rumah dag kinnya, maupun manfaat

M. Abdul Manan,Teori dan Praktek Ekonomi IslarfT,erj. M. Nastagin), (Yogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 166

“®AfzalurrahmanDoktrin Ekonomi Islam(Yogyakata: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 361

*’Sayyid SabigFighus Sunnahiilid 111, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), him. 198
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kerja seperti seorang insinyur, pekerja bangunambantu rumah tangga dan lain-
lain *®

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami, balbpwah sesungguhnya
dapat terjadi apabila adanya unsur jasa pekerjtan jasa yang dinilai sebanding
dengan jasa pekerja, majikan serta perjanjian kéyeabila ketiga unsur tersebut
tidak ada, maka dengan sendirinya upah itu tida# diberikan.Upah adalah imbalan
prestasi yang wajib dibayar majikan kepada oranggydipekerjakan. Pekerja
diharuskan dapat memenuhi prestasi yaitu dengaakuian perintah majikan, maka
majikan sebagai pemberi kerja harus memenuhi @iege yaitu berupa
membayarkan upah. Setelah pekerja melakukan pekeya dengan baik dalam

rangka memenuhi prestasinya, maka pekerja berhtak umendapatkan upah.

2.2.2 Dasar HukunUjrah
Dasar pengambilan hukum dalam hukum Islam yand tdlaepakati oleh
para ulama adalah Al-Quran, Hadist, ljma’ dan Qiyadapun dalam masalah akad
ujrah, mayoritas ulama figih mendasarkan hukum upah Baslamber hukum Islam
yaitu dalil Al-Qur’an, Hadist/sunnah Nabi dan ljma’

1. Dasar hukum dalam Al-Quran

Lo

ng.:ij uj>=_~w\ U'A J«.>- \)\ 2}?:_,::«:“‘ &,:/S;TL-.:. Ll.éa‘l;/j g;jt;

Q‘ J.c L;.:J_; LS"‘"‘ LSJ}‘;J}&.:T

“¥hid., him. 199.
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Artinya:“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ygdieku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sgguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada)kialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya. Berkatalah dia (Syu aitffesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorangkddua anakku ini,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapanntatan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kelpidari kamu, maka
aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu InsyaghAdkan mendapatiku
termasuk orang-orang yang baikQS. Al-Qashas : 26-27)

|
Y
—n\
—n
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Ayat ini menjelaskan bahwa setiap pekerja yanghtddakerja sehingga
manfaat dari jasa nya tersebut sudah didapat mekdaknya pemberi kerja atau
orang yang telah menerima manfaat dari jasanyalketsmemberinya upah atas
pekerjaannya. Begitupun dalam konteks sewa menyapahila seseorang penyewa
ingin mendapatkan manfaat dari apa yang disewaeyailslya ia memberikan
sebagian materi sebagai upah atau kompensasiatandgatau jasa yang disewanya
kepada pemberi manfaat atau jasa.

Dalam surah At-Talag ayat 6 yang telah penulis t@budiatas juga bisa
diambil sebagai landasan hukumjrah, karna dalam surah At-Talag ayat 6
menjelaskan bahwa apabila orang tua menyuruh deamgintuk menyusukan anak
mereka, maka sebaiknya diberikan upah kepada orang menyusukan anak itu.
Hal ini sama saja dengan penjelasan sebelumnyaydsanya ketika seseorang
menerima sebuah manfaat dari jasa dan sebuah rmdafa®arang yang disewakan

maka penyewa tersebut wajib memberi upah kepadagremanfaat atau jasa.
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2. Dasar hukum dalam Hadist

Dalam Hadist riwayat oleh Muslim dapat dijadikasaahukum upabh, yaitu:

JU o e 5 ade ) o 1 JsuJU 1 JU e ) o5 58 f e

Joms 8 6 o sl oy 1 3l pg ganat BT 836 L A
Yol alan dy e B9l Ll o Ll oy ik ST 1> 6L

49
(e ol

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw berdada: Allah SWT berfirman. Ada
tiga orang yang kami musuhi mereka dihari kiamatitly seorang yang
memberi dengan namaku kemudian ia menipu dan sewpgang menjual
orang merdeka lalu memakan uang penjualannya, dzsem@ang yang
menggunakan seorang buruh, sedang ia telah menygnggahnya, tapi
tidak membayarnya.{HR. Muslim)

AT

Hadist di atas menjelaskan bahwa dalam hal persoséava-menyewa,
terutama yang memakai jasa manusia untuk mengergkatu pekerjaan, upah atau
pembayarannya harus segera diberikan sebelum ké&enggatnya. Maksudnya
adalah pemberian upah bagi pekerja yang sudah nuim&awajibannya sebagai
pekerja harus segera dan langsung dibayar, daak tlwbleh ditunda-tunda
pembayarannya.

Dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, juga dapat dijadikan
sebagai dasar hukum upah, yaitu:

e o D Jsa5 1 J6 T 2 D 25 A G

-~

(B sy skt Ui O 5 55T s ol oty 11

* Iman Al-Bukhari,Shahih Al-Bukhari, juz 4Par al-Kutub al-iimiyah, 1992), him. 417
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Artinya: Ibnu Abbas r.a,berkata, “Rasulullah sawrbekam dan memberikan upah
kepada orang yang membekamnya, seandainya habhrmant) beliau tidak

akan memberikannya upaltiR Bukhari}°

Pada hadist di atas diterangkan bahwa Nabi MuhamnS&W
memerintahkan apabila seseorang berbekam atau oredgan jasa tukang bekam,
maka bayarkanlah upahnya.

Sedangkan dalam Hadist yang diriwayatkan oleh Aburaldiah, r.a.

Rasulullah SAW bersabtfa

B n e B oy ade B Lo i) e e B oy 808 gl o8
Lyl Je bl o8 o JUis iy alwal JUs a2y VI G
(Sl olgy) 8 JaY
Artinya: “Dari Abu Hurairah, Rasul Bersabda: Allahidak mengutus Rasul kecuali
sebelumnya ia sebagai pengembala, sahabat bert#mda ya Rasul.

Rasul menjawab: Aku mengembala kambing pendudukamettengan
upah Rasul menjawab: Aku beberapa qirgiH.R. Bukhari)

Berdasarkan Hadist di atas dapat diketahui bahwarjgeuntuk orang lain
adalah bukan sebuah pekerjaan yang tidak layakkabaRasul sendiri sebelum
bi'sah (pengangkatan sebagai Rasul) menjadi pekerja untaikg lain. Pekerjaan
yang dilakukan untuk mendapatkan rezeki Allah ddadl@angan mengembalakan

binatang ternak.

*%|bnu Hajar al-AsgalanBulughul Maram dan Dalil-Dalil Hukunm{Jakarta: Gema Insani,
2013), him. 392

*llmam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahirimughirah Ibn Bardizbah Al-
Bukhari, Shahih Bukhari(Bairut: Al- Maktabah Atsaqafiyyah), him. 18.
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3. Dasar Hukumjma’

Menurut Wahbah Zuhailyljma’ sebagai dasar hukuijgzrah muncul dari
keniscayaan bahwa manusia tidak hanya butuh kgmadanuhan kebutuhan berupa
materi saja, manusia tidak hanya memerlukan beeddé untuk kelangsungan
hidup, melainkan manusia juga butuh kepada bardteamg lain atau jasa orang lain,
sebagai sesuatu yang berpredikat sama, yaitu samamenjadi kebutuhan manusia,
maka yang dapat diperjualbelikan bukan hanya béedda pemenuh kebutuhan
saja, akan tetapi jasa juga dapat diperjualbelikiam, bentuk dari jual beli jasa ini
adalah disebut dengégarah.

ljma’ ulama tentang kebolehan melakukan afa@h sesuai dengan kaidah
figh, pada dasarnya semua bentokamalahboleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya, menghindarkaafsadat(kerusakan/bahaya) harus didahulukan

atas mendatangkan kemashlahatan.

2.4 Pendapat Fugaha Tentang Sistem Penentuan Ujrah dan Syar at-Syaratnya
Dalam penetuan upah, Islam sangat menekankan prikesadilan.Islam
menawarkan solusi yang amat masuk akal mengenaiitditiasarkan pada keadilan
dan kejujuran serta melindungi kepentingan baikkaajmaupun pekerja.
Dalam Islam, besaran upah ditetapkan oleh kesepalkattara pengusaha dan
pekerja. Kedua belah pihak memiliki kebebasan untaketapkan jumlah upah, serta
bebas menetapkan syarat dan cara pembayaran ugalute Asalkan saling rela dan

tidak merugikan salah satu pihak. Islam juga mejuglan penentuan perkiraan upah
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disaat pertama kali melakukan transaksi atau kiritegja merupakan sesuatu yang
harus dilakukan diantaranya, apabila terjadi symertselisihnan di antara keduanya
tentang upah yang ditentukan maka penentuan parkispah tersebut ditentukan
oleh perkiraan para ahli yang berarti bahwa yangamtikan upah tersebut adalah
mereka yang mempunyai keahlian untuk menentukam m@anangani upah kerja
ataupun pekerja yang hendak diperkirakan upahrarapdang yang ahli menentukan
besarnya upah ini disebut dengan khubata'u.

Jaribah bin Ahmad seorang ahli figh kontemporer gatakan, diantara hak
terpenting yang ditetapkan Islam bagi pekerja ddafendapatkan upah sebagai
imbalan pekerjaannya. Islam mengancam keras bagngoryang tidak mau
membayarkan upahnyaJaribah bin Ahmad al-harisi melihat sistem pengapah
menurut Umar bin Khatab dilihat atau diukur melak&mampuan dan keahlian
seseorang. Upah yang dibayarkan harus sepadan idi kurang dari batas
kecukupan karena hal tersebut dapat mempengarwaliukirvitas, kinerja serta
motivasi pekerja (karyawan) dalam melakukan tugasi8erta tidak melibihi dari
batas kecukupan untuk menghindari dan melindunigene dari perbuatan suap.

Pendapat Ibnu Taimiyah, bahwa konsep tentang udak tepas dariharga
yang adil, dalam pembahasannya ia mengatakan damga yang adildan upah yang

adil cukup terperinci, pemikirannya menghubungkataia tingkat upah yang setara

>>M.1. Yusanto dan M. K. Widjajakusum®enggagas Bisnis Islam{Jakarta: Gema Insani
Pres, 2002), hal 194

%3 Jaribah bin Ahmad Al-Hariskigh Ekonomi Umar bin Al-KhatalfJakarta : Khalifa,
2006), him. 236
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(ujrah al-misli) sebagai harga prinsip dasar yamgumbkan untuk meninjaunya
adalah definisi sepenuhnya atas kualitas dankaantipah dan harga keadaannya tak
menentu dan tidak dapat dipertimbangkan. Upah ysetgra diatur menggunakan
aturan yang sama dengan harga yang setara, dapapdikan bahwa penghasilan
dari upah dalam kondisi normal ditentukan oleh tamanawar kedua belah pihak.

Hal tersebut diatas dijelaskan bahwa ujrah al-migpah yang sepadan)
ditentukan oleh jumlah nilai yang disebutkan dasepakati oleh kedua belah pada
saat pembelian jasa, tujuan dasarnya adalah untnfaga kepentingan kedua belah
pihak, pemberi kerja dan pekerja terpelihara despitasi satu sama lain, dengan
begitu jika ingin menetapkan tarif upah atas keblelah pihak melakukan transaksi
pembelian jasa, tetapi belum menentukan jumlah ypaly disepakati maka mereka
harus menentukan upah yang wajar sesuai dengarjgsekeya>

Yusuf Qardhawi, berpendapat bahwa penetapan upam Kauruh harus
adanya campur tangan negara, tugas negara meslamttidak hanya terbatas pada
kewajiban menjaga keamanan dalam negeri akan tdtagas tersebut harus
menyeluruh yang bertujuan meniadakan kezaliman, egatkan keadilan dan
menghindari permusuhan, sehingga akan menjaminlakeaan semua warga
masyarakat dan terwujudnya prinsip saling tolongroleng.

Tagiyudin an-Nabhani juga menyatakan bahwa dalammpeekirakan upah

hendaknya tidak dikaitkan dengan harga-harga baatmgbiaya dalam berproduksi,

>*A.A Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu TaimiyafSurabaya: Bina lImu, 1997), him 93
>M. Arsikal Salim,Etika Intervensi Negara; Perpsektif Etika Politinu Taimiyah
(Jakarta: Logos, 1998), him 100
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karena upah dengan harga itu sendiri merupakampehmasalahan yang berbeda dan
berangkat dari adanya jual beli, sedang upahbegdrdgiijarah dan juga karena
upah itu merupakan kompensasi dari jasa pekerjaag disesuaikan dengan nilai
kegunaannya selama upah tersebut di antara keduatiyamping itu juga
menentukan upah berdasarkan harga atau sebalilkaya rmaengakibatkan seorang
pekerja bisa mengendalikan seorang pemberi peldgjagan menaikkan atau
menurunkan upah seenaknya sendiri dengan alasam dan naiknya harga. Dilain
pihak tidak bisa diklaim bahwa pemaksaan seorangbpe kerja pada saat
memberikan upah yang telah ditentukan dalam kordenurunnya harga barang
yang telah dihasilkan akanmenyebabkan keluarnyaasgopekerja, yang terjadi
ketika barang dipasaransecara keseluruhan mefosot.
Sedangkan mengenai syarat-syarat ujrah WahbahhalZmembaginya kepada dua
macam:
a. Hendaknya upah tersebut harta yang bernilai dagtatki

Syarat ini disepakati oleh para ulama, maksud syarasudah dijelaskan
dalam pembahasan akad jual beli. Mengetahui upak 8ah kecuali dengan isyarat
dan penentuan ataupun dengan penjelasan.

Menurut abu hanafiah, diharuskan mengetahui terppatnasan upah jika

upah itu termasuk barang yang perlu dibawa dan mtmkan biaya. Sedangkan

**Tagiyudin An-NabhaniMembangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektifistdakarta:
HTI Press, 2010), him 107
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menurut ash-shahiban, hal itu tidak disyaratkan wanpat akad cukup dijadikan
tempat untuk pelunasan.
b. Upah tidak berbentuk manfaat yang sejenis dengaimud alaihi (objek
akad)

Syarat ini menurut ulama malikiyah adalah cabang dba. Mereka
menganggap bahwa adanya kesatuan jenis saja dafmtang sebuah akad dalam
riba nasiah, seperti yang kita ketahui dalam pearhaga. Penerapan prinsip ini
dalam ijarah adalah bahwa akad ini menerut mereka terjadi sesedgit demi
sedikit sesuai dengan terjadinya manfaat.

2.5 Pendapat Ulama tentang L egalitas Pendapatan dalam Akad ljarah Bi Al-

‘amal

Pekerjaan bukan fardhu dan bukan kewajiban bagngorgang disewakan
sebelum terikat akagarah. Dengan demikian tidak sah menyewa tenaga untuk
melakukan perbuatan-perbuatan yang berdiégfarrub. Upah dalam perbuatan
ibadah (ketaatan) seperti shalat, puasa, haji dambraca al-Qur’an diperselisihkan
kebolehannya oleh para ulama, karena para ulansedercara pandang terhadap
pekerjaan-pekerjaan tersebtit.

Adapun upah perbuatan taat dalam menetukan hukumanga ulama ikhtilaf,
menurut mazhab Hanafi, berpendapat baliieah dalam perbuatan taat seperti

menyewa orang lain untuk shalat, puasa, dan memdlaQair'an yang pahalanya

*’"Wahbah Az-Zuhaili,Figih Islam wa AdillatuhuJilid V, Cet-10, (Damaskus : Dar Al-Fikr,
2007), him. 404
**Hendi SuhendiFigh Muamalah him.118
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dihadiahkan kepada arwah ibu bapak dari penyewan Agamat, dan menjadi imam,
haram hukumnya mengambil upah dari pekerjaan tetsé&arena perbuatan yang
tergolongtakarrub apabila berlangsung, pahalanya jatuh kepada sipekakena itu
tidak boleh mengambil upah dari orang lain untulkkep@an itu. Para ulama
berpendapat bahwa upah yang diambil sebagai imhzdouatan taat hukumnya
haram bagi sipengambi.

Menurut mazhab Hambali tidak boleh membayar upakan, igamat,
mengerjakan Al-Quran, figh, hadist, badal haji dmuha.perbuatan-perbuatan ini
tidak bisa, kecuali menjadi perbuatagarrub bagi sipelaku.

Menurut mazhab Maliki, Asy-Syafii dan Ibnu Hazmmembolehkan
mengambil upah sebagai imbalan mengajarkan Al-Qu#an ilmu, karna ini
termasuk jenis imbalan dari perbuatan yang diketalam dengan tenaga yang
diketahui pula. Ibnu Hazm mangatakan, pengimbat@#nkumengajarkan Al-Quran
dan pengajaran ilmu dibolehkan, baik secara bulamaurpun sekaligus.

Adapun pendapat Imamah bahwasanya tidak dibolelmeargambil imbalan
untuk hal tersebut jika hanya satu jenis saja. Adgfka digabungkan dengan azan,

maka imbalan dibolehkaf.

>*Sayyid SabigFigh SunnahJilid 13(Terj. Kamaluddin A. Marzuki), (Bandung: al-Méat,
1997), him. 21
“Ibid.
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KEABSAHAN PENDAPATAN EVENT ORGANIZERPADA KONSER MUSIK
DI KOTA BANDA ACEH MENURUT AKAD IJARAH BI AL-‘AMAL

3.1 Deskripsi Event Organizerdi Kota Banda Aceh

Event organizetberasal dari dua kata yakf@vent’dan “organizer”. Event
makna sederhananya adalah acara, peristiwva, aiat&e Sedangkaorganizer
adalah pengatur, perencana, pelaksana. elslit organizeradalah penyelenggara
atau pengatur sebuah acara atau dengan istilatevaim organizeialah penyedia
jasa profesional yang membantu klien menyelenggarakuatu acara yang
diinginkan. Event organizersebenarnya sudah cukup dikenal diberbagai organisa
kemasyarakatan, lingkungan pekerjaan maupun datgkungan pendidikan. Jenis-
jenis event organizepun beragam seperdne stop service agency, MICE (Meeting,
Incentive, Convention, Exhibition), brand activatjiomusic and entertainment,
wedding event organizer, birthday event organizemmunity event organizedan
lain-lain*

Event organizermerupakan institusi yang menjadi penyelenggarausuat
kegiatan yang diorder oleh pihak lain sebagai pgkrkégiatan dan penyandang dana
dari eventtersebut, pihak institusi ini diharuskan mampu akekan kegiatan yang
dimaksud dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Dedgmikianevent organizeimi

memiliki peran signifikan untuk membantu mewujudkaaksud dan tujuan suatu

! Ibnu Novel HafidzMengulik Bisnis Event OrganizefYogyakarta: Gava Media, 2007),
him. 70

49
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kegiatan yang telah disetting oleh penyandang dimapihakevent organizeiini
harus mampu mewujudkan kegiatan tersebut secaaéfldan mengeksekusi dengan
sukses.

Membahas tentang sebudvent Organizeratau yang sering kita dengar
dengan sebutan EO, tidak lain memiliki pengertiama dengan sebuah kepanitiaan
dalam suatu acara, mungkin banyak diantara kitg p@nargumen bawasanngeent
organizer hanya merupakan sebuah penyelenggaraan pentas selsikah atau
umum saja. Tapi sebenarnya lingkup kerja dari padent organizeiitu sendiri
sangat luasgvent organizemerupakan sekelompok orang yang terbagi dalamapseti
tim pelaksana, tim pekerja, tim produksi, dan tirangjemen yang bekerja khusus
untuk melaksanakan deskripsi suatu program acara a&al acara sampai
terwujudnya satu titik penyelesaian yang maksimali gorogram acara tersebut.

Dalam pelaksanaan sebuah program aeaemt organizememiliki letak dan
posisi kerja yang sangat vital, karena disini lingkkerja event organizer
menyangkut tanggung jawab kesuksesan pada saahgeuhgnya acara dari awal
sampai akhir. event organizersendiri berada di tengah-tengah acara untuk
mengkoordinir serta mengawasi jalannya acara, redtai event organizerjuga
didampingi berbagai pihak pendukung, antara lapgnsorship/penyandang dana,

penampil/bintang tamu, penonton/audience, dan peaga

2 Yudhi Megananda, langkah jitu membangun bisnis event organizéakérta:Bhuana limu
Populer, 2009), him. 2
* Suseno,Cara Pintar Jadi Event OrganizefYogjakarta: Galangpress, 2006), him. 13-14
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Cara kerja suatwevent organizertidaklah sulit, event organizememiliki
sistem kerja yang sama dengan sistem pekerjaanBaent organizer bukan hanya
lembaga, melainkan sebuah aktivitas perancangangsip pengkoordinasian sebuah
tim, pengarahan dan kontrol kegiatan untuk mencapaiyang diinginkan klien itu
sendiri. Dalam sebuadvent organizerhal yang paling penting adalah ide kreatifitas,
dan cara mempresentasikan ide tersebut kepada Kheerasional (kinerjagvent
organizerdibagi menjadi tiga tahapan menurut hafiddiantaranya:

a. Tahap pra produksi

Tahap pra produksi akan sangat penting, karena mkeaentukan kelancaran
operasional saat produksi. Bila semua masalah dplanproduksi telah ditangani
dengan baik, maka produksi akan semakin ringan.

b. Tahap produksi

Tahap produksi adalah saat semua tim bekerjapdinizan mempersiapkan
evenf sampaieventselesai digelar. Dalam produksi, kinerja sebeaént organizer
akan dilihat dan diamati oleh banyak pihak, baik jtenyandang dana/sponsor,
supplier maupunevent organizerain, terutama penonton. Bila dalam tahap pra
produksi semua tahap sudah jelas dan terkonsem dwlkm tahap produksi akan

berjalan lancar.

* Ibnu Novel HafidzMengulik Bisnis Event OrganizefYogyakarta: Gava Media, 2007),
hlm. 70-73
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c. Tahap pasca produksi

Tahap pasca produksi adalah tahapan di maeaent organizer
mempertanggungjawabkan pekerjaannya secara terRéiserjaan apa saja yang menjadi
tanggung jawabevent organizerdilaporkan pada pemberi kerja disertai evaluasi dan
dilengkapi dengan dokumentasi.

Di Kota Banda Aceh perusahaavent organizeyang bergerak di bidang jasa
penyelenggaraan suatu acara seperti: konser mteik @ertunjukanlive music
peluncuran produklgunching, promosi produk, dan lain-lain sudah sangat blanya
berkembang seiring banyaknya permintaan dari gihiak untuk melaksankagvent-
eventtertentu , sebagai salah satu kota berkembang ketka#tuhan masyarakat di
Kota Banda Aceh pun sudah semakin berkembang khysusbidang hiburan. Pada
era sekarang ini banyak perusahaan-perusageamt organizelyang bekerjasama
dengan pihak klien tertentu melaksanakan konserkngiugota Banda Aceh dengan
tujuan untuk menghibur masyarakat di Kota BandahAitu sendiri.

Kota Banda Aceh yang dikenal dengan penerapanasyksiam tentunya
setiap transaksi muamalah yang berkembang harddékukan sesuai dengan pola-
pola transaksi yang tidak bertentangan dengan nagaana dalam hal ini aturan-
aturan Islam, karena jika kemudian memang ditemukahwa pola tersebut
bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan ternyatesih diterapkan, maka hal ini
akan menjadi gambaran buruk bagi pelaksanaan syslam di Kota Banda Aceh,

dan Aceh pada umumnya.
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Dengan demikian sebelum menganalisis lebih langrmasalah ini, untuk
terlebih dahulu penulis narasikan secara singkéerdag@aevent organizeryang

menjadi lokasi kajian dan studi penulis yang bedidéota Banda Aceh, yaitu:

3.1.1 AK Event Organizer

AK Event Organizer adalah bisnis yang bergerak hidang jasa
penyelenggaraan suatu acara seperti sepepy bazar, pameran, konser musik,
konfrensi,gatheringdan event-eventainnya yang terletak di JL. Mesjid Shadagah,
No.27 A, Gampong Lamlagang, Banda Raya, Kota B#wadn, yang didirikan pada
tahun 2015 dan mempunyai 10 orang kru/anggota.tetap

AK Event Organizer telah melaksanakan berbagaiamazventantar lain;
sarapan sehat sebelum jam 09.00 bersama Energeh,CAathing Fest Lauching
Indomie Goreng Aceh, BTlRun Walk Duta WisataRock Fever Competition, Live
With Anji. Dalam melaksanakan berbagaien yang telah penulis sebutkan diatas ,
AK Event Organizer bekerjasama dengan pihak lgor(sor tunggal) atau disebut
juga dengan klien baik itu dari swasta ataupun kanbaga/instansi pemerintahan,
dimana pihak klien ini memberikan pekerjaan dalamtbk pelaksanakagvent-event
tertentu kepada pihak AK Event OrganiZzer.

Pihak klien yang sering bekerjasama dengan AK E@eganizer antara lain;
Indofood,Suzuki Armada Banda Jaya, PT Djarum, DISBBR Provinsi Aceh,

DISBUKPAR Kota Banda Aceh, Bank BTN dan lain-laBistem kerjasama yang

> Hasil Wawancara dengan Vira, Leader projeck AKrE\@rganizer , pada tanggal 16 Juli 2018 di
Lamlagang Kota Banda Aceh.
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dilakukan AK Event Organizer dengan pihak klien alla macam yang pertama
sistem penawaran kepada pihak klien dimana AK E@eganizer mensetting sebuah
event untuk klien yangventtersebut nantinya akan ditawarkan kepada piha&kpih
klien yang telah ditargetkan oleh AK Event Organizer asgkan sistem yang kedua
yaitu dengan pemanggilan secara langsung dimangdéat Organizer dipanggil
langsung oleh pihak klieantuk melaksanakaaventyang telah dikonsepkan oleh
pihak klien, disini juga terdapat dua sistem, pedaditunjuk secara langsung dan
yang kedua dengan cara tender ghéahing dimana pihak-pihalevent organizer
yang telah dipanggil oleh pihddien akan di adu konsep, ma&aent organizeyang
konsepnya paling sesuai dengan keinginan klienyang akan dipilih untuk

melaksanakaeventtersebut®

3.1.2 Era Prodution Advertising

Era Prodution Advertising merupakan sebwafent organizeryang paling
banyak diminati oleh pihak klieantuk melaksanakan sebuah event tertentu karna
kinerja mereka yang sudah sangan professional. Heaalution Advertising ini
beralamat di JL. Pocut Baren No. 28D, Gampong Kuata Kota Banda Aceh,
berdiri pada tahun 2008 dengan 15 orang karyawan.

Ada beberapaevent konser musik yang telah dilaksanakan oleh Era
Production Advertising laksanakan sepdrgad To Soundrenalindri Karnaval, A

sound sationdersama band Tipe X, da&awvent-evenkonser musik lainnya. Dalam

®lbid.
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melaksanakan konser musik Era Production Advegidiekerja sama dengan
perusahaan swasta yaitu perusahaan Sampoerna, réaacion Advertising ini
sudah menjadi mitra kerja perusahhan Sampoernaendatdaksanakaaventtertentu
artinya semuaventyang ingin dilaksanakan oleh perusahaan Sampoénumsuknya
di Kota Banda Aceh pasti langsung dipercayakan deaa Production Advertising
untuk bekerjasama dalam pelaksanaavent tersebut. Khusunya dalam hal
mendatangkan penyanyi atau group band dari luama Kohak Sampoerna
memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada Era BRooduedvertising untuk
memilih siapa penyanyi atau group band yang hadsahgkan dalam mengisvent

konser musik tersebdt.

3.1.3 Bomsky Event Management

Bomsky Event Management adalah perusahaan yagegra&rdi bidang jasa
penyelenggaraan jasa sepegtrentpromosi,gathering konser musikexpq bazar,
dan lain-lain. Bomsky Event Management beralamaildiLaksamana, Gampong
Mulia, Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Sama dengaant organizelainnya, Bomsky
Event Management juga telah melaksanakan bebeeamt seperti; Family
Gathering bersama PT. Pelita Nusa Perkasa Grawgfarge Holcim Azone2015,
Arena Si Kuning,Gala Dinner Sail Sabang 2017, Employee Mandathering

Road To Sounderlin015, darevent-evenyang lainnya.

"Hasil Wawancara dengan Al-Qudri, head office EradBction Advertising, pada tanggal 16
Juli 2018 di Gampong Keramat Kota Banda Aceh.
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Sistem kerjasama yang dilakukan oleh Bomsky EMartagement juga tidak
jauh berbeda dengagvent organizelyang lain, yaitu dengan pihak klien tertentu
yang telah menjadi mitra kerja Bomsky Event Manageindalam melaksanakan
sebuahevent Klien yang bekerjasama dengan Bomsky Event Manage itu ada
dari perusahaan swasta dan ada juga dari pentefinta
3.2 Tingkat Pendapatan Event Organizerdari Penyelenggaraan Konser Musik

di Kota Banda Aceh

Pendapatan dalam kamus bahasa Indonesia adalallamarsgbagainya yang
dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebaghap&man tenaga yang sudah
dilakukan untuk mengerjakan sesutu.

Pendapatan yang dihasilkan oleh event organizesub#er darevent-event
yang mereka selenggarakan, salah satu nya adalaht konser musik yang
diselenggarakan di Kota Banda Aceh. Konser musafadidsuatu pertunjukan musik
yang dipertontonkan di depan orang ramai, barepsdnt organizedi Kota Banda
Aceh telah menyelenggaraka&aventkonser musik dengan mengundang artis atau
group band papan atas seperti Wali Band, Kotak,aflanAndra and The Backbond,
Anji, dan lain-lain.Event konser musik ini didapatkan dari permintaan klj@mg
bekerjasama dengavent organizebaik itu dari perusahaan swasta atau pemerintah.

Dari penyelenggaraanevent konser musik pastinyaevent organizer

mendapatkan keuntungan sebagai imbalan yang diperigihak klien atas

®*Hasil Wawancara dengan Ira, Admin Bomsky Event M@naent, pada tanggal 16 Juli
2018 di Gampong Mulia Kota Banda Aceh.
°Sayyid SabigFikih Sunnah 13(Bandung: PT Alma’arif, 1987) him. 8.
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penyelenggaraan acara yang mereka lakukan dengasassiPendapatan itu ada yang
sudah ditetapkan di awal kontrak kerjasama ada glitgtapkan setelafventkonser
musik itu selesai itu semua tergantung bagaimasapkkatan yang telah disepakati
olehevent organizedengan pihak klien pada saat kerjasama dimblai.

Sebelum melaksanakan konser musik, pibsknt organizerdan kliennya
membuat perjanjian yang harus disepakati diktum klansula perjanjian antara
pihak klien dengan piha&vent organizerSebagaimana lumrah di Indonesia dan di
berbagai tempat lainnya biasanya klausula perjargiaantumkan dalam perjanjian
sewa menyewa barang dan jasa tersebut merupakasukdeklausula baku yang
mengikat para pihak baik dalam bentuk hak dan kbamjmaupun komitmen lain
yang penting yang dicantumkan untuk kepentingara paihak sehingga tidak
menimbulkan friksi dan perbedaan kepentingan diddiam hari.

Berikut bentuk perjanjian yang dimuat dalam sueajgmjian kerja antara AK
Event Organizer dengan PT. Mayora Indah Tbk, penpdparkan bagian yang
penting saja, yaitu:

Hak Pihak Pertama
1. Selama berlangsungnya perjanjian ini, pihak pertdmeahak mendapat
jaminan dari pihak kedua untuk dapat mempersiapglkanmenjalankan Acara
sesuai dengan kewajiban & jadwal yang telah ditariy dengan sebaik-
baiknya.

2. Selama berlangsungnya perjanjian, pihak pertamahaker memberi
pengarahan kepada pihak kedua.

'% Hasil Wawancara dengan Al-Qudri, head office EredBction Advertising, pada tanggal
16 Juli 2018 di Gampong Keramat Kota Banda Aceh
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Kewajiban Pihak Pertama
Pihak pertama berkewajiban untuk memberikan sejuméng kepada pihak kedua,
yang besar dan cara pembayarannya telah disepédtatkedua belah pihak.

Hak Pihak Kedua
Pihak kedua berhak menerima sejumlah uang dark pibeama, yang besar dan cara
pembayarannya telah disepakati oleh kedua belatkpih

Kewajiban Pihak Kedua

1. Pihak kedua berkewajiban untuk menyediakan kepepuaduksi pendukung
acara sesuai dengan quotation, spesifikasi produkskuran lainnya yang
ditetapkan oleh pihak pertama.

2. Bersedia menyerahkan salinan asli dari dokumerzipan, data & identitas
sumber daya manusia yang terlibat, data legalieaslor produksi, invoice
media partner dan data-data lainnya yang diperluiah pihak pertama
sebagai bukti pengajuan klaim kepada PT. MayoraHhnicbk.

3. Pihak kedua berkewajiban untuk mengkoordinasil@dwal, waktu dan
lama pengerjaan proses Loading In kepada selurndovesehingga dapat
menyelesaikan proses pekerjaan tepat pada wakty digepakati bersama
pihak pertama. Segala bentuk keterlambatan dalproses persiapan
akan dikenakan penalty yang bentukannya akan dibicarakan kemudian
antara kedua pihak.

Biaya Produksi & FeeLocal Partner

Untuk Acara ini, pihak kedua akan menerima pemlzay&iaya & Produksi Local
Partner dari pihak pertama sejumlah uang sebes28®{11.860,- ( Dua Ratus
Delapanpuluh Sembilan juta Seratus Sebelas Ribwap@el Ratus enampuluh
Rupiah ), selanjutnya disebut “ Biaya Produksi O@ahant ”. Dimana pembayaran
akan dilakukan secara transfer melalui:

Rekening : BCA KCU BANDA ACEH 0430991191

Atas Nama : CV.ANGEL KARIF PRODUCTION

Ganti Rugi Pembatalan

1. Dalam hal setelah perjanjian ini ditandatamgaalah satu pihak karena
satu hal membatalkan Perjanjian secara sepihaka iy@ng membatalkan
berkewajiban menyampaikan pernyataan pembatalzaras tertulis kepada
pihak yang terkena pembatalan dan mengembalikansémya yang telah
dikeluarkan untuk penyelenggaraan Acara serta mgnlganti rugi kepada
pihak yang terkena pembatalan sejumlah uang seBesa Produksi.

2. Dalam hal setelah perjanjian ini ditandatamgaerjadi hal-hal diluar
kemampuan manusia (force majeure) atas lokasi,nski@d® rupa, yang
menyebabkan batalnya acara, maka pihak pertatak berhak meminta
kembali pembayaran yang telah dilakukan dan kasengmhak pertama
tidak berkewajiban untuk melunasi sisa pembayaiayalproduksi.



59

3. Dalam hal setelah perjanjian ini ditandatangar@thdna pihak kedua tidak
melaksanakan sesuai dengan perjanjian yang tekdpakati maka pihak
kedua bersedia untuk membayar ganti rugi atau saaksesar 3,5% dari
nilai kontrak.

Penyelesaian Per selisihan
Dalam hal dikemudian hari terjadi perselisihan negray maksud dan tujuan dari
Perjanjian ini, maka akan ditempuh upaya sebagdiuie
1. Secara musyawarah untuk mencapai mufakat berdasasks kekeluargaan.
2. Apabila hal tersebut diatas belum mencapai kataakatif maka kedua
belah pihak telah memilih domisili hukum yang sam detap di kantor
kepaniteraan Pengadilan Negeri di Bandung.

Pendapatan yang didapatkawent organizerdari penyelenggaraaevent
konser itu beragam tergantung bagaimana kontrgkdeena yang telah disepakati,
ada yang keuntungan nya 8%, 10%, 15% dan ada amgaps 50% dari modal awal
yang diberikan pihak klien kepada pihakent organizer Misalnya kerjasasama
antara Era Prodution Advertising dengan perusah&ampoerna dalam
penyelenggaraaaventkonser musikRoad To Sounderlinpada tahun 2018 dengan
modal awal sebesar Rp. 100.000.000,-. Di sini kiBea Prodution Advertising
langsung membuat kontrak kerja secara tertulis @aicangan anggaran biaya
(RAB), dan di dalam kontak kerja tersebut telaleldigkan bahwa imbalan (upah)
yang harus diserahkan oleh pihak klien kepada pHek Prodution Advertising
adalah 15% dari modal awal. Jadi apabila modal awal Rp. 100.000.000,- dan
imbalan nya sebesar 15% maka pendapatan (upah) galagatkan oleh Era

Prodution Advertising dari penyelenggaraarentkonser musik adalah sebesar Rp.

15.000.000,-'*

pid.
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Tidak jauh berbeda dengan pihak AK Event Organipenghasilan yang
dihasilkan oleh AK Event Organizer dari penyelemgga konser musik juga
berkisar antara 8%, 10%, 15% samapi 50% dari madal yang diberikan pihak
klien kepada pihak AK Event Organizer. Hasil pendapatang penulis uraikan
diatas masih tergolong penghasilan kotor, karemalgggatan yang dihasilkan oleh
Era Prodution Advertising dan AK Event Organizeridaenyelenggaraan konser
musik bukan hanya dari klien saja akan tetapi ada jdari hasil penjualan tiket,
kerjasama dengan pihak-pihak sponsor lain danagemn stand/ang mereka buat di
acara konser musik tersebut. Jadi pendapatan ka@og dihasilkan oleh Era
Prodution Advertising dan AK Event Organizer dallmmun waktu setahun berkisar
antara Rp. 30.000.000,- sampai Rp. 40.000.000n pdadapatan tersebut dihasilkan
dari 2 kalieventkonser musik yang ditawarkan oleh pihak klien desetahurt?

AK Event Organizer pada penyelenggaraan eventekomsisikRock Fever
Competitiondi Taman Budaya pada tahun 2017, pihak manajemen EAEnt
Organizer melakukan penjualan tiket kepada masgarngng ingin menonton acara
konser musik yang mereka selenggarkan, biasany&vet Organizer menjual tiket
mulai dari harga Rp. 25.000,- sampai dengan hapg@®000,- semua itu tergantung
siapa penyanyi atau group band yang memyisntkonser musik tersebut. Kemudian
bekerja sama dengan pihak sponsor seperti Rich riWetdofood dan lain-lain,

namunsupportyang diberikan pihak sponsor kepada AK Event Omgarini bukan

' Hasil Wawancara dengan Vira, Leader projeck AKrEw@rganizer , pada tanggal 16 Juli
2018 di Lamlagang Kota Banda Aceh.
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dalam bentulkfresh moneykarena untuk sekarang ini sangat jarang pihak gpons
yang mensupport dalam bentuk uangsh akan tetapi pihak sponsor hanya
mensupport dalam bentuk produk yang mereka ndbki nantinya produk ini akan
dijual oleh AK Event Organizer sebagai pendapatambiBhan buat mereka.
Selanjutnya sumber pendapatan yang didapatkan AkehEvent Organizer dari
konser musik yaitu dengan pembukaan stapeif booth biasanya harga satu stand
yang dibuka dieventkonser musik itu berkisar antara Rp. 1.000.000mp=a Rp.
2.000.000,- **

Berbeda dengan Bomsky Event Management, upah pdsnryelenggaraan
konser musik mereka dapatkan setetakntkonser musik tersebut selesai. Seperti
penyelenggaraan konser musitarlboro Move2018 yang diselenggarakan di Kota
Banda Aceh, Pendapatan bersih yang dihasilkan qiélak Bomsky Event
Management daBventkonser musik berkisar antara Rp. 15.000.000,- sadgngan
Rp. 25.000.000,- karena pihak Bomsky Event Managémedak lagi melakukan
penjualan tiket, kerjasama dengan pihak-pihak spoten dan dariopen stand,
artinya pendapatan yang dihasilkan oleh Bomsky Evdanagement hanya
bersumber dari klien saja.

Jadi pendapatan yang dihasilkan o&tent organizedari penyelenggaraan

konser musik di Kota Banda Aceh tidak tetap, aditgrgantung kontrak kerja dan

13|t
Ibid.
" Hasil Wawancara dengan Ira, Admin Bomsky Event Mj@naent, pada tanggal 16 Juli
2018 di Gampong Mulia Kota Banda Aceh.
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modal awal yang disepakati antaewent organizerdengan pihak klien dalam
penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Aceh.
3.3 Pemahaman Pemilik Event OrganizefTentang L egalitas Hasil Usaha dari

Konser Musik

Islam memerintahkan manusia supaya berusaha mendgata dan
memilikinya, tetapi dalam pencarian itu harus mergikan usaha-usaha yang baik
dan halal. Berbisnis itu bukan hanya mencari keugdn semata tanpa mengetahui
bagaimana status (keabsahan) keuntungan yangatkdapdari bisnis yang ditekuni,
namun Islam menganjurkan supaya kita mengetahuailmaga status keuntungan
yang dihasilkan dalam bisnis tersebut.

Bisnis event organizeadalah salah satu bisnis yang bergerak di bidasa |
penyelenggaraan suatu acara yang saat sangat lbarkgrpesat khususnya di Kota
Banda Aceh, pemilikevent organizerbanyak mendapatkan pendapatan sebagai
keuntungan dari usaha yang dijalankan khusunyadging jasa penyelenggaraan
konser musik di Kota Banda Aceh.

Pemahaman pemilievent organizetentang legalitas hasil usaha darent
organizer dapatkan dari penyelenggaraan konser musik di Batada Aceh dari
yang sudah penulis wawancarai pada &gent organizeyaitu AK Event Organizer,
Era Prodution Advertising, dan Bomsky Event Manageitnbahwa pemilikevent
organizer ini memiliki pemahaman yang sama tentang legaliasil usaha yang

pihak manajemen dapatkan dari penyelenggaezantkonser musik di Kota Banda
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aceh dan pemilik EO menganggap legalitas hasil ausgdng event organizer
dapatkan dari penyelenggaraan konser musik di Batala Aceh adalah halal.

Pemilik AK Event Organizer menganggap pendapatangydihasilkan dari
penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Acelhatal dengan alasan bahwa
event konser musik yang diselenggarakan oleh AK nEv@rganizer sudah
mendapaktan perizinan dari pihak yang berwajib laiklari pemerintah Kota Banda
Aceh maupun dari pihak Polresta Kota Banda Ateh.

Sama halnya dengan pemilik Era Prodution Advedisipemilik Era
Prodution Advertising juga berpemahaman bahwa peatda yang dihasilkan dari
penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Acelaladzendapatan yang halal
karena event konser musik yang diselenggarakan ExaHProdution Advertising di
Kota Banda Aceh tidak melanggar norma-norma yatad tditetapkan oleh syariah
Islam. Artinya pihak manajemen Era Prodution Adegerg telah menuruti semua
aturan-aturan yang ditetapkan oleh pemerintah KB&mda Aceh antara lain;
memisahkan antara pria dan wanita supaya tidakdienpl-hal yang berbau maksiat,
adanya batasan umur kepada setiap penonton kongsik,ndan Tidak boleh
menyelenggarakan konser musik di malam Hari.

Sedangkan pemilik Bomsky Event Management bergetdaahwa legalitas

hasil usaha dari penyelenggaraan konser musik th Banda Aceh halal, dengan

 Hasil Wawancara dengan Vira, Leader projeck AKrEw@rganizer , pada tanggal 16 Juli
2018 di Lamlagang Kota Banda Aceh.

'® Hasil Wawancara dengan Al-Qudri, head office EmadBction Advertising, pada tanggal
16 Juli 2018 di Gampong Keramat Kota Banda Aceh
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alasan tidak ada peraturan dari pemerintah Kotad®aAceh yang melarang
penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Acehapieyang ada hanya
peraturan-peraturan yang harus dituruti saat ekenser musik berlangsung dan
semua peraturan tersebut sudah dipenuhi oleh Bibaisky Event Managemett.
3.4 Tinjauan Akad ljarah Bi Al-‘amal terhadap Pendapatan Event Organizer
dari Konser Musik

Saat ini peminat jasavent organizedi Kota Banda Aceh semakin tinggi,
seiring banyaknya permintaan dari pihak klien untudnyelenggarakan suatu acara
khususnya konser musik dengan harapan acara yselgmtjgarakan tersebut sukses.
penyelenggaraan konser ini banyak mendapatkan meppsitif dari masyarakat,
dimana pada saat penyelenggaraan konser musik gafju dipadati oleh
pengunjung baik itu laki-laki ataupun perempuan gyamgin menyaksikarevent
konser musik tersebut.

Dalam konsep figh muamalah aktivitas sewa menyasa penyelenggaraan
suatu acara yang dilakukan olelvent organizerdengan pihak klien tersebut
merupakan salah satu bentuk transaksiah yang dapat diklasifikasikan sebagai
ijarah bi al-‘amal karena pihak penyewa memanfaatkan (menyewa) jasaedant
organizeruntuk melakusan sua@venttertentu dengan imbalan yang telah disepakati

antara kedua belah pihak.

' Hasil Wawancara dengan Ira, Admin Bomsky Event Mj@naent, pada tanggal 16 Juli
2018 di Gampong Mulia Kota Banda Aceh
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Transaksijarah bi al-‘amaltersebut dilakukan melalui proses kerjasgraea
pihak (aqid) yang biasanya melalui proses tender giathing, karena pihalevent
organizer harus diadu konsep dengament organizedainnya dan nantinya pihak
klien akan memilihevent organizeyang memiliki konsep sesuai dengan keinginan
mereka dan akan bekerjasama dengan dengan kliek omlakukaneventkonser
musik yang telah disepakati dalam proses terglettiing Adapun pihak-pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan transaksi sewa menyaseagenyelenggara suatu acara
tersebut ialah yang pertama vyaitu itu pemilik yangnyewakan jasa yang biasa
disebut mu’ajjir dalam hal ini adalah pihak manajemewment organizer Pihak
lainnya adalah klien yang memanfaatkan jasa daent organizeryang disebut
dengarmmusta’jir atau pihak penyewa jasgent organizeuntuk menyukseskan acara
konser musik di Kota Banda Aceh. Disini biasanybagi klien itu berasal dari
perusahaan swasta dan lembaga/instansi pemerintahan

Selanjutnya proses kerjasama atau kontrak kerjg yhimndatangani oleh
pihak event organizer merupakan bentuk sempurna dahighat al-‘aqd yang
dilakukan oleh pihak klien dengan manajemevent organizer Shighat dalam
kontrak kerja yang disepakati antaewent organizerdengan pihak klien ini
direalisasikan dalam bentuk tertulis. Sebelum medak kerjasama, terlebih dahulu
pihak manajemenevent organizermembuat kontrak kerja secara tertulis dan
rancangan anggaran biaya (RAB) yang diperlukan kupenyelenggaraan konser

musik di Kota Banda Aceh serta kontrak kerja darcaagan anggaran biaya (RAB)
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yang telah dibuat oleh pihak manajenement organizenantinya akan disetujui oleh
pihak klien.

Dalam kontrak kerja yang telah disepakati pada akexjasama sudah
ditetapkan berapa imbaldunjrah) yang harus dibayar oleh pihak klien kepada pihak
manajemenevent organizer ujrah disini dimaksudkan sebagai imbalan atas
penyewaan jasavent organizedalam penyelenggaraan konser musik di Kota Banda
Aceh dan nantinya Pihakvent organizerakan menfasilitasi semua kebutuhan
dimulai dari proses pembuatan konsep, perencar@amsjapan, eksekusi hingga
rangkaian acara selesai demi kelancaran dan benjaakonser musik yang
diselenggarakan pihak perusahaan swasta dan lefiMstgasi pemerintahan
tersebut. Imbalan yang disepakati dan dibayar pillefik klien nantinya akan menjadi
keuntungarevent organizedari penyelenggaraan konser musik tersebut.

Pendapatan yang dihasilkan oklent organizedari penyelenggaraan konser
musik di Kota Banda Aceh tidak tetap, artinya tetgag kesepakatan antazaent
organizerdengan pihak klien. Biasanya pendapatan terseiiataa8%, 10%, 15%
sampai 50% dari modal awal yang diberikan oleh lpitkien kedapa pihak
manajemenevent organizerMaka sistem pengupahan yang dilakukan oleh pihak
manajemenevent organizerdengan pihak klien sudah sesuia dengan ketentuan
ijarah bi al-‘amal karenaujrah yang dihasilkan olerevent organizerdiketahui
dengan jelas dan ujrah tersebut tidak sejenis aemg&ud ‘alaihi

Terakhir yang harus diperhatikan dalam kerjasamadialah manfaat dari

jasa pekerjaan yang dijadikan objek akad, disimgyanenjadi objek akadnya
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(ma’qud alaih) adalah penyelenggaraan konser musik di Kota Bakokh, ada
beberapaevent konser musik yang diselenggarakan oleh event agami Kota
Banda Aceh antara lairRoad To Sounderlinbersama Kotak Band, pada tahun
2018,Rock Fever Competitiodi Taman Budaya pada tahun 20Marlboro Move
2018,Azone2016. Sesuai dengan ketentuan syaia@tud ‘alaih pada akadjarah bi
al-‘amal yaitu bahwa manfaat adalah hal yang mubah, bukiayahg diharamkan.
Penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Acelfaldsuatu hal yang
mubah, karena dalam penyelenggaraannya tidak bemgan dengan syariat Islam
yang berlaku di Kota Banda Aceh. Sebelum menyelaradgn konser musik pihak
manajemenevent organizersudah mendapatkan izin yang diberikan oleh pihak
pemerintah dan pihak Polresta Kota Banda Aceh, Benuwalam dua tahun terakhir
ini penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Asetlah memisahkan antara
laki-laki dengan perempuan serta penyelenggaraamsekomusik dilaksanakan
dibawah jam 10.00 malam supaya tidak terjadi hbhlyhag mendekati maksiat dan
mewajibkan kepada penyanyi atau group band supayatonp aurat dan berpakaian
sesuai syariat Islam saat tampil pada penyelenggat@anser musik tersebut. Pihak
manajemerevent organizejuga selektif dalam memilih penyanyi/group banaga
mengisi acara konser musik tersebut, hal ini dimdkan supaya lirik lagu yang
dinyanyikan oleh penyanyi atau group band terseindk mengandung unsur

pornografi.
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Selanjutnya syarana’qud alaihiyang harus dipenuhi dalam akgdrah bi
al-‘amal yaitu ma’qud alaihiharus bermanfaat dengan jelas, maksudnya harus ada
kejelasan padana’qud alaihi supaya menghilangkat pertentangan di antaga.

Pada penyelenggaraan konser musik disini jelass#gii manfaatnya yaitu sebagai
hiburan untuk masyarakat Kota Banda Aceh, pembatagzktunya (jelas batas
waktu awal dan batas waktu berakhirnya pekerjaasya kontrak kerja yang telah
disepakati dan jelas pekerjaaannya seperti yanghsudisepakati pada saat awal

kerjasama.

Kemudian syarata’qud alaihiyang harus dipenuhi yaitu perbuatan yang di
akadkan bukan perbuatan yang fardhu seperti siplasa dan lainnya, disini sudah
jelas bahwaeventkonser musik bukan perbuatan fardhu dan tidak jdbken dalam

hukum Islam.

Maka Dengan demikian berdasarkan temuan dan datg yarhasil penulis
lakukan bahwa event konser musik di Kota Banda Ageig diselenggarakan oleh
AK Event Organizer, Era Prodution Advertising, danisky Event Management
tidak bertentangan dengan syariat Islam yang herda#ota Banda Aceh Sehingga
berdasarkan perspektif akgdrah bi al-‘amal transaksi yang dilakukan oleh para
pihak tersebut dapat diklasifikasikan sebagai tiksisyang sah secara syara’ karena
terpenuhi semua rukun-rukun dari algagmlah bi al-‘amaltermasuk juga syarat-syarat

yang terdapat dalam rukun akad tersebut.



69

Sehingga keabsahan/legalitas pendapatan yang I&érasioleh event
organizerdari penyelenggaraan konser musik di Kota BandahAsah atau legal
menurut syara’ dan hukum yang berlaku di Kota BaAdah, karena tidak ada
indikasi pelanggaran syara’ dan sudah memenuhiasggarat akad sehingga
kefasidan akad tidak terjadi dalam kerjasama pasteaygdnggaraan konser musik

tersebut.



BAB EMPAT

PENUTUP

4.1 Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan ddbaimbab
sebelumnya, maka dalam bab penutup ini penulis akarangkum beberapa

kesimpulan yang dirincikan sebagai berikut:

4.1.1 Penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Aceil Had kerjasama
antara event organizerdengan pihak klien baik itu dari perusahaan-
perusahaan swasta maupun dari lembaga/instansi riptahan, sistem
kerjasama yang dilakukaavent organizerdengan pihak klien ada dua,
pertama dengan cara penawaran langsungedarit organizesendiri kepada
klien. Disini pihakevent organizemerangcang suatu event konser musik dan
eventtersebut nantinya akan ditawarkan kepada pihakspaaan-perusahaan
swasta ataupun lembaga/instansi pemerintah sebidigai atau sponsor
mereka dalam menyelnggarakewentkonser musik tersebut. Kedua dengan
cara pitching atau tender. Tingkat pendapatavent organizer dari
penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Acelagaen, tegantung
kontrak kerja yang telah disepakati diawal kerjasaBendapatan nya itu ada
yang 8%, 10%, 15% dan 50% dari modal yang disediakkeh pihak klien
untuk event konser musik tersebut. Pendapatan yang dihasitszent

organizer dari penyelenggaraan konser musik di Kota BandahAmga

70
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bersumber dari penjualan tiket, dari pihak spondan, dari pembukaastand

(open booth

4.1.2 Dari ketiga pemilikevent organizedi Kota Banda Aceh yang menjadi fokus
penelitian menyatakan pendapat bahwa penghasilag giperoleh dari
pekerjaan sebaga&vent organizeyang menyelenggarakan konser musik di
Kota Banda Aceh membutuhkahiil yang tinggi, komitmen dan kerja keras
untuk mendapatkan pendapatan yang legal menuruinhylositif dan sesuai
dengan hukum syara’, dengan pekerjaan tersebutkenenenyatakan telah
menghasilkan pendapatan yang halal, maka hasilaugahg diperoleh dari
konser musik tersebut juga halal. Dengan demikiamilik event organizer
menyatakan bahwa hasil yang diperoleh olevent organizerdari
penyelenggraan konser musik tersebut sah karengmiskestentuan hukum

syara’.

4.1.3 pendapatan yang dihasilkament organizedari konser di Kota Banda Aceh
sesuai dengan ketentuan yang ada dalam gkemh bi al-‘anvl, karena
terpenuhi semua rukun-rukun dari akigdrah bi al-‘amal termasuk juga
syarat-syarat yang terdapat dalam rukun akad tersBbhakevent organizer
memiliki komitmen untuk menyelenggarakan konser ikngesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Berdasarkan analogi yalagiukan menggunakan
konsepijarah bi al-‘amal semua syarat dari rukun akad terpenuhi. Sehingga

keabsahan/legalitas pendapatan yang dihasilkan eleht organizerdari
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penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Acehatain legal menurut

syara’ dan hukum yang berlaku di Kota Banda Aceh.

4.2 Saran-Saran
Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikda fodisan karya

ilmiah ini, yaitu:

4.2.1 Diharapkan kepada pihakvent organizekhususnya AK Event Organizer,
Era Prodution Advertising, dan Bomsky Event Manageirsupaya dalam
penyelenggaraan konser musik di Kota Banda Acehssdalu selektif dalam
memilih group band atau penyanyi yang memiliki kion@n menegakkan
syariat dan liril-lirik lagunya memiliki nilai dakah seperti Fatin Sidgia
Lubis, Nissa Sabyan, Wali Band dan lain-lain, sgbangenerasi muda Kota
Banda Aceh termotivasi melalui liril-lirik lagu ygndinyanyikan dalam
konser musik tersebut.

4.2.2 Pihak event organizeryang akan menyelenggarakan Konser musik harus
lebih selektif dalam memilih sponsor yang akan meéinglonatur dalarevent
yang akan diselenggarakan tersebut, sehingga awarser musik tidak
didanai oleh perusahaan yang memilii produk yamigktijelas halalnya
seperti perusahaan rokok, dan lain-lain.

4.2.3Untuk mahasiswa yang ingin melakukan penelitiarihlddénjut, maka disini
penulis sarankan agar dapat meneliti tentang bageinsistem kerjasama
yang dilakukan oletevent organizerdengan para klien seperti perusahaan

rokok menurut tinjauan hukum Islam.
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Lampiran |
DAFTAR WAWANCARA

1. Event-event apa sgja yang telah dilaksanakan oleh event organizer anda?

2. Bagaimanabentuk/sistem kerjasama yang dibuat oleh pihk event
organizer dengan pihak klien dalam melaksanakan sebuah event?

3. Siapasiapasgjaklien yang sering bekerjasama dengan event organizer
anda dalam melaksanakan sebuah event?

4. Daam event konser musik pastinya ada penyanyi atau group band yang
nantinya akan mengisi acara tersebut,penyanyi atau group band apa sgja
yang serig anda undang untuk mengisi acara konser musik tersebut? Atau
apakah itu semua sudah ditentukan oleh pihak klien?

5. Dari pihak mana saja yang sering mensponsori event yang anda
laksanakan?

6. Berapa besarnya pendapatan (upah) yang event organizer dapatkan dalam
mel aksanakan sebuah event konser music?

7. Dari manasumber pendapatan yang diterima oleh event organizer dari
event konser music?

8. Seperti yang kita ketahui bahwa konser musik itu masih menjadi
perdebatan dikalangan ulama antara halal atau haram nya atau dengan kata
lain masih dianggap syubhat, menurut anda bagaimana status atau legalitas
hasil usaha yang anda dapatkan dari event konser musik itu sendiri?

9. Apakah pendapatan yang anda dapatkan dari event konser musik tersebut
sudah ditetapkan di awal kerjasama atau sesudah event tersebut selesai?

10. Tahun berapa didirikan event organizer dan berapa jumlah kru tetap
disini?
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